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Fitri Ainun Jariyah, (2021) : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)  
Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) pada Materi Barisan dan 
Deret. 
  
 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
pada materi Barisan dan Deret yang memenuhi kriteria valid dan praktis. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (Research and Development) 
dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation). Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran yang 
berasal dari dosen dan guru mata pelajaran matematika. Objek dalam penelitian 
ini adalah Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) pada materi Barisan dan Deret. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif dan teknik analisis data kuantitatif. 
Hasil analisis data menunjukan bahwa berdasarkan uji validitas, Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
dinyatakan sangat valid dengan persentase tingkat kevalidan 90%, sedangkan 
hasil uji praktikalitas kelompok kecil dengan jumlah responden 6 orang siswa 
diperoleh bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) sangat praktis dengan persentase tingkat 
kepraktisan 87%. Hal tersebut menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) 
berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi Barisan 
dan Deret yang dikembangkan telah valid dan praktis. 
 
Kata Kunci : Lembar Kerja Siswa (LKS), Pendekatan Realistic Mathematics 





Fitri Ainun Jariyah, (2021): The Development of Realistic Mathematics 
Education (RME) Approach Based Student 
Workbook on Sequence and Series Material 
This research aimed at developing and producing Realistic Mathematics 
Education (RME) approach-based student workbook on Sequence and Series 
material reaching valid and practical criteria.  It was Research and Development 
(R&D) with ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, and 
Evaluation) model.  The subjects of this research were the tenth-grade students of 
Vocational High School, education technology and learning material experts that 
were lecturers and Mathematics subject teachers.  The object was RME approach-
based student workbook on Sequence and Series material.  Questionnaire was the 
technique of collecting the data.  The obtained data were analyzed by using 
qualitative and quantitative data analysis techniques.  The research findings 
showed that, RME approach-based student workbook was stated very valid with 
the validity level percentage 90% based on validity test, the result of practicality 
test of small group with 6 respondents showed that RME approach-based student 
workbook was very practical with the practicality level percentage 87%.  It 
showed that RME approach-based student workbook on Sequence and Series 
material was valid and practical. 
Keywords: Student Workbook, Realistic Mathematics Education (RME) 










(: تطوير أوراق عمل التالميذ المؤسسة على منهج ٠٢٠٢فطري عين جارية، )
تعليم الرياضيات الواقعي في مادة الخطوط 
 والمسلسالت
تطوير أوراق عمل التالميذ ادلؤسسة على منهج تعليم  ىذا البحث يهدف إىل
الرياضيات الواقعي يف مادة اخلطوط وادلسلسالت الصاحلة والعملية وإنتاجها. وىذا 
)حتليل وتصميم وتطوير وتطبيق وتقييم(.  ADDIEالبحث ىو حبث تطويري بنموذج 
تكنولوجيا التعليم وعادلو وأفراده تالميذ الفصل العاشر بادلدرسة الثانوية ادلهنية، وعامل 
أوراق عمل مدرسون دلادة الرياضيات. وموضوعو د التعليمية الذين ىم حماضرون و ادلوا
التالميذ ادلؤسسة على منهج تعليم الرياضيات الواقعي يف مادة اخلطوط وادلسلسالت. 
وأسلوب مستخدم جلمع البيانات ىو استبيان. والبيانات اليت مت مجعها حللت بتحليل  
يفي وحتليل كمي. ونتيجة حتليل البيانات دلت على أن أوراق عمل التالميذ ادلؤسسة ك
على منهج تعليم الرياضيات الواقعي بالنظر إىل اختبار الصحة صاحلة للغاية بنسبة 
٪، ومن نتيجة اختبار العملية للمجموعة الصغرية اليت فيها ستة تالميذ كادلخربين ٠٩
٪. وذلك مبعىن أن ىذه األوراق صاحلة ٧٨ية بنسبة عرف بأن األوراق عملية للغا
 وعملية.
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan sarana yang sangat efektif untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Dalam perkembangannya, pendidikan 
diartikan sebagai usaha yang dijalankan oleh seseorang atau kelompok orang 
lain agar menjadi dewasa atau mecapai tingkat hidup atau penghidupan yang 
lebih tinggi dalam arti mental.1 Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 Pasal 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyatakan bahwa 
pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2 
Pendidikan berupaya menuntun anak sejak lahir untuk mencapai kedewasaan 
jasmani dan rohani, dalam interaksi alam beserta lingkungannya salah satunya 
melalui pembelajaran matematika.  
Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang 
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang 
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 
kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 
                                                          
1
 Hasbullah, Dasar – Dasar Ilmu Pendidikan: (Umum dan Agama Islam), (Jakarta: 
PT Raja Grafindo Persada), 2008, hlm. 1 
2
 H. Asis Saefuddin, Pembelajaran Efektif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), 





penguasaan yang baik terhadap materi matematika.3 Kegiatan pembelajaran 
matematika dilakukan oleh guru sebagai fasilitator dan pemberi motivasi. 
Dimana guru mempunyai pengalaman lebih banyak daripada siswa, sehingga 
hal inilah yang menempatkan guru sebagai fasilitator untuk peserta didik jika 
menemui jalan buntu dalam proses pembelajaran.  
Dalam rangka menyelenggarakan kegiatan pembelajaran yang 
memfasilitasi siswa dalam kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan 
memperhatikan penggunaan bahan ajar dengan pendekatan dalam belajar 
matematika. Bahan ajar yang digunakan oleh guru dan siswa di sekolah 
merupakan salah satu hal yang perlu diperbaiki dan dikembangkan dalam 
proses belajar mengajar. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun 
secara sistematis baik tertulis maupun tidak sehingga tercipta 
lingkungan/suasana yang memungkinkan siswa untuk belajar.4  
Melalui bahan ajar, memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu 
kompetensi secara runtut dan sistematis sehingga secara garis besar mampu 
menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu, dengan harapan akan 
dapat memperbaiki mutu atau kualitas proses pembelajaran dan kualitas 
pendidikan. Salah satu bentuk alternatif bahan ajar yang dapat digunakan guru 
dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran di kelas adalah 
penggunaan bahan ajar cetak seperti Lembar Kerja Siswa (LKS).  
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Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembar-lembar tugas yang berisi materi, ringkasan, petunjuk-petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 
yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.
5
 LKS banyak 
digunakan untuk meningkatan aktivitas belajar peserta didik, mempermudah 
peserta didik untuk memahami materi yang diberikan, kaya akan tugas untuk 
berlatih dan melatih kemandirian belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil diskusi dengan beberapa guru dan siswa di SMKN 6 
Pekanbaru diperoleh bahwa sekolah tidak lagi menggunakan LKS pada proses 
pembelajaran, bahan ajar yang digunakan siswa hanya buku paket. LKS tidak 
lagi digunakan karena lembar kerja siswa yang digunakan selama ini hanya 
berisi ringkasan materi, rumus-rumus, dan soal-soal yang jauh dari realistik 
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan latihan soal yang 
diberikan. Menurut siswa, LKS yang digunakan kurang kontekstual dan 
latihan pada lembar kerja siswa sulit dipahami jika dibandingkan dengan 
contoh soal yang diberikan oleh guru.  
Salah satu materi matematika yang banyak memiliki kaitan dengan 
bidang ilmu lainnya adalah materi barisan dan deret. Materi barisan dan deret 
merupakan salah satu materi pada Kurikulum 2013 yang dipelajari oleh siswa 
SMA/SMK pada kelas X. Kompetensi inti ranah kognitif yang harus dicapai 
siswa pada materi ini adalah memprediksi pola barisan dan deret aritmatika 
dan geometri atau barisan lainnya melalui pengamatan dan memberikan 
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alasannya. Penguasaan pada materi barisan dan deret secara nasional untuk 
siswa SMK masih menunjukkan di bawah kriteria ketuntasan nasional. Hal ini 
ditunjukkan oleh laporan hasil ujian nasional yang dikeluarkan oleh Badan 
Nasional Standar Pendidikan untuk tahun 2012-2013. Dari 9583 sekolah 
negeri dan swasta, 1.118.512 siswa SMK di Indonesia rata-rata penguasaan 
materi barisan dan deret 39,89%.6 Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
di kelas X Akutansi 4 diperoleh bahwa materi barisan dan deret memiliki rata-
rata ketuntasan yang paling rendah dibandingkan dengan semua materi yang 
dipelajari pada kelas X semester ganjil. Siswa menyatakan bahwa mereka 
mengalami kesulitan dalam memahami materi barisan dan deret karena rumus 
yang digunakan sangat rumit dan sulit dipahami. Hal ini juga dilandasi oleh 
hasil penelitian McDonald, Mathews, & Strobel yang menyatakan bahwa 
salah satu materi dalam kalkulus dimana siswa sering terjadi miskonsepsi 
adalah materi Barisan dan deret.7 
Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan, terlihat bahwa 
diperlukannya suatu inovasi yang dapat menunjang keberhasilan siswa dalam 
proses pembelajaran. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah  
mengembangkan bahan ajar berupa LKS yang dapat mempermudah siswa 
dalam mempelajari materi dan sebagai sumber belajar atau rujukan yang akan 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa secara menyeluruh. LKS 
dapat digunakan oleh siswa untuk belajar di sekolah maupun di rumah, hal ini 
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dikarenakan LKS memang dihadirkan untuk siswa belajar secara mandiri. 
Sebuah LKS disusun dengan suatu pendekatan sebagai acuannya. Pemilihan 
pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan pada LKS akan berpengaruh 
pada pengembangan kemampuan siswa dalam menafsirkan situasi melalui 
pemodelan matematika serta menghubungkannya ke konsep matematika. 
Diperlukan suatu pendekatan pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
aktif, sehingga pada proses pembelajaran siswa tidak hanya menerima sajian 
dari guru. Selain dituntut aktif dalam berpikir, siswa juga dilatih untuk 
menganalisis suatu permasalahan, mendiskusikan dan mengutaran ide-ide 
yang mereka miliki. Dengan semikian, siswa membutuhkan LKS yang 
cenderung lebih realistik. Berdasarkan argumen ini maka pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) dirasa dapat mendukung eksistensi LKS yang 
akan dikembangkan oleh peneliti.  
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)  merupakan 
pendekatan yang mengacu kepada kejadian-kejadian realistik yang ada pada 
kehidupan nyata yang melaksanakan matematika dengan menempatkan 
realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran.8 Pendekatan 
RME adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang diawali dengan 
penyajian konten matematika yang dihubungkan dengan situasi nyata yang 
sudah dikenal siswa.9 RME mencerminkan suatu pandangan tentang 
matematika sebagai sebuah subject matter, bagaimana siswa belajar 
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matematika dan bagaimana matematika seharusnya diajarkan.10 Dengan 
pendekatan realistik, maka siswa dapat belajar matematika dengan mudah, 
yaitu siswa dapat membayangkan matematika dalam benaknya sehingga 
terciptalah  pembelajaran yang bermakna. Melihat beberapa permasalahan 
yang telah diuraikan maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul 
“Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) pada Materi Barisan dan Deret”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah “bagaimana tingkat validitas dan praktikalitas Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) pada materi barisan dan deret?” 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, adapun 
tujuan penelitian ini adalah “mengembangkan dan menghasilkan Lembar 
Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) yang valid dan praktis pada materi barisan dan deret” 
D. Manfaat Penelitian 
Beberapa manfaat yang peneliti harapkan dari penelitian ini adalah  
sebagai berikut:   
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1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
sumbangan terhadap pembelajaran matematika, yaitu sebagai tambahan 
ilmu pengetahuan yang telah ada atau pun dijadikan sebagai bahan 
tambahan dalam menerapkan pendekatan pembelajaran matematika. 
2. Manfaat Praktis  
a. Untuk sekolah; sebagai bahan pertimbangan dalam upaya 
memperbaiki pembelajaran matematika guna meningkatkan mutu 
pendidikan.   
b. Untuk guru; sebagai alternatif atau variasi dalam pemilihan pendekatan 
pembelajaran matematika dalam pengembangan Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
c. Untuk peserta didik; sebagai pengalaman baru dalam proses belajar 
dan mampu memberi dampak positif terhadap pengembangan Lembar 
Kerja Siswa (LKS). 
d. Untuk peneliti; sebagai tambahan ilmu tentang penulisan karya ilmiah 
dan bekal menuju guru profesional. 
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Spesifikasi produk yang diharapkan dari pengembangan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
pada materi sebagai berikut: 
1. LKS yang dibuat sesuai dengan pendekatan pembelajaran yang dipilih 





2. LKS yang dikembangkan memuat  Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, 
dan Indikator Pembelajaran. 
3. LKS yang dikembangkan membantu siswa dalam membangun 
pengetahuan yang baru. 
4. LKS memuat kegiatan dan latihan yang mengarahkan siswa untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari siswa. 
5. LKS didesain dengan tampilan yang menarik dengan materi yang 
mengacu kepada kurikulum 2013. 
F. Pentingnya Pengembangan 
Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) diharapkan dapat meningkatkan rasa 
ingin tahu siswa. Pengembangan ini diharapkan bisa menghasilkan sebuah 
pembaharuan dalam bahan ajar berupa LKS berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME). 
G. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 
1. Asumsi  
Salah satu bahan ajar yang digunakan untuk penelitian matematika 
adalah LKS. LKS yang dikembangkan dapat berguna baik dalam proses 
pembelajaran. LKS yang dikembangkan disusun secara sistematis dengan 
bahasa yang mudah dipahami. 
LKS yang dikembangkan ini memiliki kelebihan yaitu dengan 





dekat dengan kehidupan siswa serta tidak terlalu didominasi dengan 
tulisan. Disini diutamakan adalah proses siswa bukan hasil akhir, sehinga 
akan menciptakan kepercayaan diri siswa.  
Dengan demikian, diharapkan pembelajaran dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) yang dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar siswa dapat tercapai.  
2. Keterbatasan Penelitian  
Mengingat kekurangan penulis dalam penelitian pengembangan 
yang akan dilakukan, maka penulis memiliki keterbatasan pengembangan 
dalam beberapa hal sebagai berikut: 
a. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dilakukan hanya 
sebatas materi barisan dan deret untuk SMK kelas X semester ganjil. 
b. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) hanya dengan pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME). 
H. Definisi Operasional 
1. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa 
lembar-lembar tugas yang berisi materi, ringkasan, petunjuk-petunjuk 
pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta didik, 
yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai.11 
2. Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME)  merupakan 
pendekatan yang mengacu kepada kejadian-kejadian realistik yang ada 
pada kehidupan nyata yang melaksanakan matematika dengan 
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menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal 
pembelajaran.12 
3. Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) adalah lembar-lembar tugas yang harus 
dikerjakan oleh siswa yang mana di dalamnya terdapat langkah-langkah 
pendekatan RME sebagai petunjuk dalam melakukan aktivitas.  
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A. Kerangka Teoritis 
1. Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
a. Pengertian Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  
merupakan pendekatan yang mengacu kepada kejadian-kejadian 
realistik yang ada pada kehidupan nyata yang melaksanakan 
matematika dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa 
sebagai titik awal pembelajaran.13 Pendekatan RME adalah suatu 
pendekatan pembelajaran matematika yang diawali dengan penyajian 
konten matematika yang dihubungkan dengan situasi nyata yang sudah 
dikenal siswa.14 Pendekatan pembelajaran matematika berbasis RME 
adalah pembelajaran matematika sekolah yang dilaksanakan dengan 
menempatkan kenyataan dan lingkungan siswa sebagai titik awal 
pembelajaran. Jadi pembelajaran tidak dimulai dari definisi, teorema 
atau sifat-sifat dan selanjutnya diikuti dengan contoh-contoh soal, 
namun sifat-sifat, definisi, teorema itu diharapkan ditemukan kembali 
oleh siswa. Berdasarkan definisi yang telah dipaparkan dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan Realistic Mathematic Education 
(RME) adalah suatu pendekatan pembelajaran dalam pendidikan 
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matematika yang berdasarkan pada ide bahwa matematika adalah 
aktivitas manusia dan matematika harus dihubungkan secara nyata 
terhadap konteks kehidupan sehari-hari siswa sebagai suatu sumber 
pengembangan dan sebagai area aplikasi melalui proses matematisasi 
baik horizontal maupun vertikal. 
b. Karakteristik Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
Salah satu karakteristik mendasar dalam RME adalah guided 
reinvention sebagai suatu proses yang dilakukan oleh siswa secara 
aktif untuk menemukan kembali suatu konsep matematika dengan 
bimbingan guru. Namun konsep guided reinvention masih terlalu 
global untuk menjadi karakteristik dari RME. Oleh sebab itu, perlu 
adanya karakteristik yang lebih khusus untuk membedakan antara 
RME dengan pendekatan lain. Dengan dasar itulah dirumuskan 
karakteristik RME sebagai pedoman dalam merancang pembelajaran 
matematika yaitu:15 
1) Pembelajaran harus dimulai dari masalah yang diambil dari dunia 
nyata. Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran 
harus nyata bagi siswa agar mereka dapat langsung terlibat dalam 
situasi yang sesuai dengan pengalaman mereka. 
2) Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model-model. 
Model harus sesuai dengan abstraksi yang dipelajari siswa. model 
dapat berupa keadaan atau situasi nyata dalam kehidupan siswa 
dan dapat pula berupa alat peraga yang dibuat dari bahan-bahan 
yang juga ada disekitar siswa. 
3) Siswa memiliki kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja 
mereka dalam menyelesaikan masalah nyata yang diberikan guru. 
Siswa memiliki kebebasan untuk mengembangkan strategi 
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penyelesaian masalah sehingga diharapkan akan diperoleh 
berbagai varian dari pemecahan masalah tersebut. 
4) Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksi baik antar guru dan 
siswa maupun siswa dengan siswa merupakan elemen yang 
penting dalam pembelajaran matematika. Siswa dapat berdiskusi 
dan bekerja sama dengan siswa lain, bertanya dan menanggapi 
pertanyaan serta mengevaluasi pekerjaan mereka. 
5) Hubungan diantara bagian-bagian dalam matematika, dengan 
disiplin ilmu lain dan dengan masalah lain dari dunia nyata 
diperlukan sebagai suatu kesatuan yang saling terkait dalam 
menyelesaikan masalah.  
 
Menurut Treffers, pendekatan RME mempunyai beberapa 
karakteristik sebagai berikut:16 
1) Menggunakan konteks, artinya dalam pembelajaran matematika 
realistik lingkungan keseharian atau pengetahuan yang telah 
dimiliki siswa dapat dijadikan sebagai bagian materi yang 
kontekstual bagi siswa. 
2) Menggunakan model, artinya permasalahan atau ide dalam 
matematika dapat dinyatakan dalam bentuk model, baik model 
dari situasi nyata maupun model yang mengarah tingkat abstrak. 
3) Menggunakan konstribusi siswa, artinya pemecahan masalah atau 
penemuan konsep didasarkan pada sumbangan gagasan siswa. 
4) Interaktif, artinya aktivitas proses pembelajaran dibangun oleh 
interaksi siswa dengan siswa, siswa dengan guru, siswa dengan 
lingkungan, dan sebagainya. 
5) Intertwining, artinya topik-topik yang berbeda dapat 
diintegrasikan sehingga dapat memunculkan pemahaman tentang 
suatu konsep secara serentak. 
 
Berdasarkan penjelasan yang telah dipaparkan, dapat diketahui 
bahwa RME memiliki karakteristik khusus yang membedakan RME 
dengan pendekatan lain. Ciri khusus ini yaitu adanya konteks 
permasalahan realistik yang menjadi titik awal pembelajaran 
matematika, serta penggunaan model untuk menjembatani dunia 
matematika yang abstrak menuju dunia nyata.  
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c. Langkah-Langkah Penerapan Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) 
Setiap model, pendekatan atau teknik pembelajaran memiliki 
prosedur pelaksanaan yang terstruktur sesuai dengan karakteristiknya. 
Begitupun dengan RME, berikut ini langkah-langkah penerapan RME 
dalam pembelajaran yaitu:17 
1) Memahami masalah kontekstual. 
Pada tahap ini guru menyajikan masalah yang bersifat 
kontekstual dari peristiwa nyata dalam kehidupan siswa, sedangkan 
kegiatan belajar siswa pada tahap ini adalah memahami masalah 
yang disajikan guru. Siswa menggunakan pengetahuan awal yang 
dimilikinya untuk memahami masalah kontekstual yang 
dihadapinya. Jika terdapat hal-hal yang kurang dimengerti siswa, 
guru hanya memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-
bagian yang belum dipahami siswa.  
2) Menjelaskan masalah kontekstual. 
Guru menjelaskan situasi soal atau masalah yang dihadapi 
siswa dengan memberikan petunjuk dan arahan. Guru membuka 
skema awal dengan melakukan tanya jawab tentang hal yang 
diketahui dan ditanyakan seputar masalah kontekstual tersebut. Hal 
ini dilakukan hanya sampai siswa mengerti maksud soal atau 
masalah yang dihadapi.  
3) Menyelesaikan masalah kontekstual. 
Pada tahap ini siswa menyelesaikan masalah kontekstual 
yang sebelumya telah dipahami. Kegiatan menyelesaikan masalah 
dilakukan dengan cara sendiri dari hasil pemahamannya dan 
pengetahuan awal yang dimiliki. Siswa merancang, mencoba, dan 
melakukan penyelesaian masalah dengan berbagai macam cara 
sehingga tidak menutup kemungkinan setiap siswa memiliki cara 
penyelesaian yang berbeda-beda. Selain itu, guru juga memberikan 
motivasi kepada siswa dalam melakukan kegiatan belajar dengan 
memberikan pertanyaan-pertanyaan penuntun untuk mengarahkan 
siswa memperoleh penyelesaian masalah. 
4) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban. 
Setelah siswa menyelesaikan masalah dengan caranya 
sendiri, selanjutnya siswa memaparkan hasil dari proses 
penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Kegiatan belajar pada 
tahap ini dilakukan dengan diskusi kelompok untuk 
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membandingkan dan mengoreksi bersama hasil pemecahan 
masalah. Setelah itu, hasil diskusi tersebut dibandingkan pada 
diskusi kelas yang dipimpin oleh guru. Dalam kegiatan ini, peran 
guru dibutuhkan dalam meluruskan dan memperjelas cara 
penyelesaian yang telah siswa lakukan. Pada tahap ini dapat 
digunakan siswa untuk melatih keberanian mengemukakan 
pendapat, meskipun berbeda dengan teman lain atau bahkan 
dengan gurunya. 
5) Menarik kesimpulan. 
Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa 
diarahkan untuk dapat menyimpulkan konsep, definisi, teorema 
prinsip atau cara penyelesaian masalah yang telah didiskusikan 
secara bersama-sama. Guru membimbing siswa menyimpulkan dan 
memperkuat hasil kesimpulan siswa.  
 
Pada sumber lain, Gravemeije dan Traffers mengemukakan 
beberapa langkah-langkah pendekatan RME sebagai berikut:18 
1) Fase pendahuluan 
Pada fase ini guru, guru memulai pembelajaran dengan 
mengajukan masalah “riil” atau “real” bagi siswa yang berarti 
sesuai dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya. 
2) Fase pengembangan 
Siswa mengembangkan atau menciptakan model-model 
simbolik secara informal dari persoalan atau masalah kontekstual 
yang diajukan. 
3) Fase penutup atau penerapan 
Siswa dan guru melakukan refleksi terhadap langkah-
langkah yang telah ditempuh atau terhadap hasil pembelajaran 
yang diperoleh siswa.  
 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, diketahui bahwa 
penerapan RME diawali dengan pemunculan masalah realistik. 
Dilanjutkan dengan proses penyelesain masalah yang terjadi dalam 
dunia matematika dan diterjemahkan kembali ke dalam solusi nyata. 
Hasil dari proses ini, kemudian diaplikasikan melalui diskusi kelas 
dan diakhiri dengan penyimpulan atas penyelesaian masalah tersebut. 
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d. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) 
Kelebihan dan kelemahan selalu terdapat dalam setiap model, 
strategi atau metode pembelajaran. Namun kelebihan dan 
kelemahantersebut hendaknya menjadi referensi untuk penekanan-
penekanan terhadap hal yang positif dan meminimalisir kelemahan-
kelemahannya dalam pelaksanaan pembelajaran.  
1) Kelebihan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
Suwarsono mengemukakan kelebihan Pendekatan Realistic 
Mathematic Education (RME) sebagai berikut: 19 
a) Memberikan pengertian yang jelas kepada  siswa tentang 
keterkaitan antara matematika dengan masalah kehidupan 
sehari-hari dan tentang kegunaan matematika pada umumnya 
bagi manusia. 
b) Matematika dapat dikonstruksi dan dikembangkan sendiri oleh 
siswa dan tidak hanya oleh pakar matematika. 
c) Cara penyelesaian suatu soal atau masalah tidak harus tunggal, 
dan tidak perlu sama antara orang yang stau dengan yang 
lainnya. 
d) Dalam mempelajari matematika, siswa harus menjalani sendiri 
proses matematika yang bersangkutan dan menemukan 
konsep-konsep matematika dengan bantuan guru. 
e) Dapat memadukan kelebihan berbagai pendekatan 
pembelajaran lain yang dianggap unggul, misalnya pendekatan 
penyelesaian masalah, pembelajaran yang berpandangan 
konstruktivisme, dan pendekatan pembelajaran yang berbasis 
lingkungan. 
f) Siswa membangun sendiri pengetahuan, sehingga siswa tidak 
mudah lupa dengan pengetahuannya. 
g) Suasana proses pembelajaran menyenangkan karena 
menggunakan realitas kehidupan, sehingga siswa tidak cepat 
bosan belajar matematika. 
h) Siswa merasa dihargai dan semakin terbuka, karena setiap 
jawaban siswa memiliki nilai. 







i) Memupuk kerja sama dalam kelompok. 
j) Melatih keberanian siswa dalam menjelaskan jawabannya. 
k) Melatih siswa untuk terbiasa berpikir dan mengemukakan 
pendapat. 
 
2) Kekurangan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
Selain kelebihan, Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) juga memiliki beberapa kekurangan sebagai 
berikut:20 
a) Tidak selalu mudah mencari soal atau masalah kontekstual 
yang dikenal siswa dan sesuai dengan konten atau topik 
matematika tertentu. 
b) Penilaian dan pelaksanaan pembelajaran matematika realistik 
lebih rumit daripada pembelajaran konvensional. 
c) Pemilihan alat peraga harus cermat sehingga betul-betul dapat 
membantu proses berpikir siswa. 
d) Karena sudah terbiasa diberi informasi terlebih dahulu maka 
siswa masih kesulitan dalam menemukan sendiri jawaban dari 
permasalahan. 
e) Membutuhkan waktu yang lama terutama bagi siswa yang 
lemah. 
f) Siswa yang pandai terkadang tidak sabar menanti temannya 
yang belum selesai. 
g) Membutuhkan alat peraga yang sesuai dengan situasi 
pembelajaran saat ini.  
 
3) Meminimalisir kekurangan Pendekatan Realistic Mathematic 
Education (RME) 
Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
memiliki beberapa kekurangan akan tetapi kekurangan tersebut 
dapat diminimalisir dengan cara sebagai berikut: 
(a) Memperbanyak referensi atau sumber mengenai materi 
pembelajaran yang akan dipelajari sehingga memudahkan 
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guru dalam menemukan permasalahan yang dikenal siswa 
sesuai dengan materi pembelajaran. 
(b) Membuat rubrik penskoran sebagai pedoman dalam menilai 
jawaban siswa yang bervariasi dalam menyelesaikan 
permasalahan yang diberikan. 
(c) Membimbing siswa dalam proses pembelajaran dengan 
memberikan arahan dan petunjuk-petunjuk yang diperlukan 
siswa sehingga memudahkan siswa dalam memahami 
pembelajaran dan menyelesaikan permasalahan yang 
diberikan. 
e. Perbedaan Pendekatan Realistic Mathematic Education (RME) 
dengan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). 
1) Pendekatan CTL dapat diterapkan dalam berbagai bidang studi 
sedangkan Pendekatan RME lebih mengkhususkan pada bidang 
studi matematika. 
2) Pendekatan RME memberikan soal realistik sebelum materi 
sedangkan Pendekatan CTL memberikan soal realistik sebelum 
atau sesudah materi. 
2. Lembar Kerja Siswa (LKS) 
a. Pengertian Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak 
berupa lembar-lembar tugas yang berisi materi, ringkasan, petunjuk-





peserta didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus 
dicapai.21 Lembar Kerja Siswa (LKS) adalah panduan siswa yang 
digunakan untuk melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan 
masalah. LKS memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang harus 
dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 
pembentukan kemampuan dasar sesuai dengan indikator pencapaian 
hasil belajar yang harus ditempuh.22 Dari beberapa pengertian yang 
telah dipaparkan dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Siswa 
merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang berisi ringkasan materi, 
petunjuk-petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus 
dikerjakan oleh peserta didik yang dapat membantu memaksimalkan 
pemahaman pserta didik dalam upaya pembentukan kemampuan dasar 
sesuai indikator pencapaian hasil belajar yang harus ditempuh. 
b. Fungsi, Tujuan dan Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Menurut Andi Prastowo dalam buku yang berjudul panduan 
kreatif membuat bahan ajar inovatif mengemukakan bahwa: 
1) Fungsi Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang digunakan siswa harus 
dirancang sedemikian rupa sehingga dapat dikerjakan siswa 
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dengan baik dan dapat memotivasi belajar siswa. Adapun fungsi 
LKS sebagai berikut: 23 
a) Sebagai bahan ajar yang bisa meminimalkan peran pendidik, 
namun lebih mengaktifkan peserta didik. 
b) Sebagai bahan ajar yang mempermudah peserta didik untuk 
memahami materi yang diberikan. 
c) Sebagai bahan ajar yang ringkas dan kaya tugas untuk 
berlatih. 
d) Memudahkan pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik. 
 
2) Tujuan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Adapun tujuan Lembar Kerja Siswa sebagai berikut:24 
a) Menyajikan bahan ajar yang mempermudah peserta didik 
untuk berinteraksi dengan materi yang diberikan. 
b) Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan 
peserta didik terhadap materi yang diberikan. 
c) Melatih kemandirian belajar peserta didik. 
d) Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada 
peserta didik. 
 
3) Manfaat Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Adapun manfaat penggunaan LKS dalam proses 
pembelajaran sebagai berikut:25 
a) Mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. 
b) Membantu siswa dalam mengembangkan konsep. 
c) Melatih peserta didik dalam menemukan dan 
mengembangkan keterampilan proses. 
d) Sebagai pedoman guru dan siswa dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
e) Membantu siswa untuk memperoleh catatan tentang materi 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar. 
f) Membantu siswa untuk menambah informasi tentang konsep 
yang dipelajari melalui kegiatan belajar secara sistematis. 
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c. Unsur-Unsur Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Hal yang harus diperhatikan dalam menyusun LKS adalah komponen 
yang harus ada di dalam LKS itu sendiri, komponen yang terdapat di 
dalam LKS secara umum memuat unsur-unsur berikut:26 
1) Judul, mata pelajaran, semester, tempat 
2) Petunjuk belajar 
3) Kompetensi yang akan dicapai atau materi pokok 
4) Indikator 
5) Informasi pendukung 
6) Tugas-tugas dan langkah kerja 
7) Penilaian  
d. Syarat-Syarat Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Lembar Kerja Siswa yang berkualitas baik akan diperoleh jika 
memenuhi syarat didaktik, konstruksi dan teknis. Syarat-syarat 
didaktik, konstruksi dan teknis yang harus dipenuhi antara lain sebagai 
berikut:27 
1) Syarat Didaktik 
LKS lebih menekankan pada proses untuk menemukan 
konsep dan yang terpenting dalam LKS ada variasi stimulus 
melalui berbagai media dan kegiatan siswa. LKS diharapkan 
mengutamakan pada pengembangan kemampuan komunikasi 
sosial, emosional, moral, dan estetika. Adapun syarat-syarat 
penyusunan LKS sebagai berikut: 
a) Mengajak siswa aktif dalam proses pembelajaran  
b) Memberikan kemudahan dalam mengerjakan LKS 
c) Dapat mengembangkan kemampuan komunikasi sosial, 
emosional, moral, dan estetika pada diri siswa. 
2) Syarat Konstruksi 
Syarat konstruksi adalah syarat-syarat yang berkenaan 
dengan penggunaan bahasa, susuna kalimat, kosa kata, tingkat 
kesukaran, dan kejelasan, yang dapat dimengerti oleh peserta 
                                                          
26
Afriza dan Risnawati, Modul Pengembangan dan Pengemasan LKS, (Pekanbaru: 
Zanafa Publishing), 2012, hlm. 9. 
27
Endang Widjajanti, Pelatihan Penyusunan Lembar Kerja Siswa Mata Pelajaran 
Kimia Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Bagi Guru SMK/MA, 





didik. Adapun syarat-syarat konstruksi yang harus dipenuhi 
sebagai berikut: 
a) Menggunakan bahasa yang sesuai dan mudah dipahami 
b) Menggunakan struktur kalimat yang jelas 
c) Memiliki tujuan yang jelas serta bermanfaat sebagai sumber 
motivasi 
d) Kesesuaian dengan latar belakang berpikir siswa 
3) Syarat Teknis 
Syarat teknis menekankan pada tujuan LKS, yaitu berupa tulisan, 
gambar dan peampilan LKS. Adapun syarat yang harus dipenuhi 
sebagai berikut: 
a) Penyajian dalam LKS 
b) Ketertarikan pengguna dalam LKS 
e. Langkah-Langkah Pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Pada proses pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:28 
1) Melakukan analisis kurikulum, ini bertujuan untuk menentukan 
materi mana saja yang memerlukan bahan ajar LKS. Caranya yaitu 
dengan melihat materi pokok, pengalaman belajar, serta materi 
yang akan diajarkan. 
2) Menyusun peta kebutuhan LKS, tujuannya untuk mengetahui 
jumlah LKS yang harus dibuat serta mengetahui urutan-urutan 
materi dalam LKS. 
3) Menentukan judul-judul LKS, dengan melihat kompetensi dasar, 
materi pokok, atau pengalaman belajar yang terdapat dalam 
kurikulum. 
4) Penulisan LKS, dengan langkah-langkahnya yaitu merumuskan 
kompetensi dasar, menentukan alat penilaian, menyusun materi 
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3. Materi Barisan dan Deret 
Barisan dan deret merupakan salah satu materi yang dipelajari 
oleh siswa pada jenjang SMA/SMK. Pada Kurikulum 2013 materi ini 
disajikan pada kelas X. Dalam bahasa sehari-hari, istilah “barisan” 
digunakan untuk menjelaskan suatu objek berurut atau kejadian yang 
diberikan dalam urutan tertentu. Secara informal, istilah barisan dalam 
Memperhatikan Struktur 
Analisis Kurikulum 










matematika digunakan untuk mengurutkan susunan anggota suatu 
himpunan berdasarkan suatu aturan tertentu. 
Bilangan-bilangan yang terdapat dalam suatu barisan disebut suku 
dari barisan. U1, U2, U3, U4, ..., Un disebut suku. U1 disebut suku pertama, 
U2 disebut suku kedua, demikian seterusnya. 
Contoh: 
a. 1, 2, 3, 4, 5, 6, ... (disebut barisan bilangan ganjil) 
b. 2, 4, 6, 8, 10, 12, ... (disebut barisan bilangan ganjil) 
Penjumlahan berurut dari suku-suku barisan bilangan disebut 
deret. Jumlah n suku pertama dari suku-suku barisan biasa dinotasikan Sn 
maka Sn = U1 + U2 + U3 + U4 + ... + Un. Berdasarkan uraian yang telah 
dipaparkan dapat disimpulkan bahwa barisan merupakan urutan susunan 
anggota suatu himpunan berdasarkan suatu aturan tertentu yang setiap 
anggotanya dipisahkan dengan tanda koma, sednagkan deret merupakan 
penjumlahan berurut dari suku-suku barisan bilangan yang setiap 
anggotanya dipisahkan dengan tanda penjumlahan. 
Barisan dan deret bilangan dibagi menjadi 2, yaitu aritmatika dan 
geometri. 
a. Barisan dan Deret Aritmatika 
1) Barisan Aritmatika 
a) Pengertian Barisan Aritmatika 
Barisan aritmatika adalah barisan bilangan U1, U2, 





(tetap). Selisih setiap dua suku berurutan disebut beda yang 
biasa dilambangkan dengan huruf b.  
            dengan U1 = suku pertama 
     U2 = suku kedua 
     U3 = suku ketiga 
     .... 
     Un = suku ke-n 
b) Menentukan nilai suku ke-n barisan aritmatika 
Untuk menentukan nilai suku ke-n suatu barisan 
aritmatika digunakan rumus sebagai berikut: 
      (   )     dengan n  = banyak suku 
        a  = suku pertama 
        b  = beda atau selisih 
        Un = suku ke-n 
2) Deret Aritmatika 
a) Pengertian Deret Aritmatika 
Jika U1, U2, U3, ..., Un merupakan barisan 
aritmatika, maka U1 + U2 + U3 + ... + Un disebut deret 
aritmatika. Un disebut suku ke-n dari deret tersebut. 
b) Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika 
Untuk menentukan jumlah n suku pertama suatu 
deret aritmatika digunakan rumus sebagai berikut: 
      
 
 





dengan n  = banyak suku 
        a   = suku pertama 
   b  = beda atau selisih 
   Un  = suku ke-n 
    Sn = jumlah n suku pertama 
b. Barisan dan Deret Geometri 
1) Barisan Geometri 
a) Pengertian Barisan Geometri 
Barisan geometri adalah barisan bilangan yang nilai 
pembanding (rasio) antara dua suku yang berurutan selalu 
tetap. Pembanding atau rasio dilambangkan dengan r. 
        
  
    
 dengan U1 = suku pertama 
        U2 = suku kedua 
      U3 = suku ketiga 
      .... 
      Un = suku ke-n 
b) Menentukan suku ke-n barisan geometri 
Untuk menentukan suku ke-n barisan geometri digunakan 
rumus sebagai berikut: 
         
        dengan r = rasio/pembanding 
        a = suku pertama 






2) Deret Geometri 
a) Pengertian Deret Geometri 
Jika U1, U2, U3, ..., Un merupakan barisan 
geometri, maka U1 + U2 + U3 + ... + Un disebut deret 
geometri. Un disebut suku ke-n dari deret tersebut. 
b) Menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika 
Untuk menentukan jumlah n suku pertama suatu 
deret aritmatika digunakan rumus sebagai berikut: 
   
 (    )
   
 untuk     dan     
    atau  
   
 (    )
   
 untuk     dan     
Dengan: n   = banyak suku 
     a   = suku pertama 
     r    = rasio 
     Sn = jumlah n suku pertama 
4. Lembar Kerja Siswa Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME) Pada Materi Barisan dan Deret. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan dalam penelitian 
ini berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME)  ini bertujuan agar 
kemampuan matematis siswa terfasilitasi sehingga mampu menyelesaikan 
persoalan matematika. LKS berbasis pendekatan Realistic Mathematics 





hanya mengetahui definisi atau rumus, LKS berbasis Realistic 
Mathematics Education (RME) ini berisi materi yang dikaitkan dengan 
kehidupan nyata. Hal tersebut tentunya juga akan membantu siswa dalam 
mengingat pelajaran dengan lebih baik. Siswa diberi gambar atau ilustrasi 
yang mengarahkan siswa untuk bisa memahami konsep dari materi 
barisan dan deret yang disajikan. 
LKS yang dikembangkan mengacu pada karakteristik dan 
langkah-langkah dalam pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME). Langkah-langkah pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) tersebut sebagai berikut: 
a. Memahami kontekstual 
Pada tahap ini guru menyajikan masalah yang bersifat 
kontekstual mengenai barisan dan deret dari peristiwa nyata dalam 
kehidupan siswa, sedangkan kegiatan belajar siswa pada tahap ini 
adalah memahami masalah yang disajikan guru. Siswa menggunakan 
pengetahuan awal yang dimilikinya untuk memahami masalah 
kontekstual yang dihadapinya. 
b. Menjelaskan masalah kontekstual 
Guru menjelaskan situasi soal atau masalah mengenai barisan 
dan deret yang dihadapi siswa dengan memberikan petunjuk dan 
arahan. Guru membuka skema awal dengan melakukan tanya jawab 






c. Menyelesaikan masalah kontekstual 
Pada tahap ini siswa  menyelesaikan masalah kontekstual 
mengenai barisan dan deret yang sebelumya telah dipahami. Kegiatan 
menyelesaikan masalah dilakukan dengan cara sendiri dari hasil 
pemahamannya dan pengetahuan awal yang dimiliki. Siswa 
merancang, mencoba, dan melakukan penyelesaian masalah dengan 
berbagai macam cara sehingga tidak menutup kemungkinan setiap 
siswa memiliki cara penyelesaian yang berbeda-beda. 
d. Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 
Setelah siswa menyelesaikan masalah mengenai barisan dan 
deret dengan caranya sendiri, selanjutnya siswa memaparkan hasil 
dari proses penyelesaian masalah yang telah dilakukan. Tahap ini 
dilakukan dengan membandingkan dan mengoreksi bersama hasil 
pemecahan masalah. 
e. Menarik kesimpulan 
Pada tahap akhir pembelajaran, kegiatan belajar siswa 
diarahkan untuk dapat menyimpulkan konsep, definisi, teorema 
prinsip atau cara penyelesaian masalah mengenai barisan dan deret 









B. Penelitian Relevan 
Penelitian berikut adalah penelitian yang relevan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh penulis, yaitu:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Ranti Mustika Sari, Zubaidah Amir M.Z., 
dan Risnawati dengan judul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Untuk 
Memfasilitasi Kemampuan Representasi Matematis Siswa SMP” pada 
tahun 2017. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 
menghasilkan LKS matematika berbasis pendekatan Realistic 
Mathematics Education (RME) yang valid dan praktis serta dapat 
memasilitasi kemampuan representasi matematis siswa pada materi 
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Penelitian ini merupakan 
penelitian pengembangan dengan menggunakan model 4-D (Define, 
Desaign, Develop, dan Disseminate). Peneliti menyimpulkan bahwa hasil 
uji validitas LKS berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel di SMP 
Negeri 2 Pasir Penyu dengan kategori valid dengan persentase 78,21%. 
Maka hal ini membuktikan bahwa LKS yang dikembangkan dinyatakan 
valid oleh validator karena telah memenuhi seluruh komponen dan telah 
mengalami revisi produk.29 
Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan 
penelitian ini adalah adalah model pengembangannya, penelitian ini 
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menggunakan model 4-D yaitu (Define, Desaign, Develop, dan 
Disseminate) sedangkan penulis menggunakan model pengembangan  
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and 
Evaluation). Selanjutnya penelitian ini menggunakan sampel penelitian 
tingkat sekolah menengah pertama yaitu SMP Negeri 2 Pasir Penyu, 
sedangkan penulis menggunakan sampel penelitian tingkat sekolah 
menengah kejuruan yaitu SMKN 6 Pekanbaru.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Atika dan Zubaidah Amir M.Z. 
dengan judul “Pengembangan LKS Berbasis Pendekatan RME Untuk 
Menumbuhkembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa” 
pada tahun 2016. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan LKS 
matematika berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
pada materi pokok segitiga. Model pengembangan yang digunakan adalah 
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation and 
Evaluation). Hasil penelitian melalui angket yang dilakukan oleh para ahli 
media adalah 90%, ahli materi 85,45%, uji kelompok kecil 90,08%, uji 
kelompok besar 89,14%, dan hasil tes kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa mencapai 84,79%. Data tersebut menunjukkan bahwa 
LKS yang dikembangkan layak dan praktis dalam 
menumbuhkembangkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa.30 
Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitian ini 
adalah uji penelitian melalui angket oleh para ahli yang mana dilakukan 
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uji kelompok kecil, uji kelompok besar,  dan tes kemampuan berpikir 
kritis, sedangkan penulis hanya melakukan uji validitas dikarenakan 
keterbatasan waktu dan keadaan yang tidak memungkinkan akibat 
pandemi covid-19. 
C. Kerangka Berpikir 
Pada saat ini, LKS tidak lagi digunakan dalam proses pembelajaran 
karena lembar kerja siswa yang digunakan selama ini bukanlah hasil 
rancangan guru sendiri melainkan lembar kerja siswa yang dibeli dari 
penerbit. Namun LKS yang digunakan hanya berisi ringkasan materi, rumus-
rumus, dan soal-soal yang jauh dari realistik yang dalam penggunaannya lebih 
didominasi dari penjelasan guru. Dengan demikian, siswa membutuhkan 
pengembangan LKS yang cenderung lebih realistik sehingga melibatkan siswa 
secara aktif yang mana LKS tersebut disusun dengan suatu pendekatan 
sebagai acuannya.  
Pendekatan pembelajaran yang akan diterapkan pada LKS akan 
berpengaruh pada pengembangan kemampuan siswa dalam menafsirkan 
situasi melalui pemodelan matematika serta menghubungkannya ke konsep 
matematika. Salah satu alternatif pendekatan pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam LKS adalah pendekatan Realistic Mathematics Education 
(RME) yaitu pendekatan yang mengacu kepada kejadian-kejadian realistik 
yang ada pada kehidupan nyata yang melaksanakan matematika dengan 
menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik awal pembelajaran. 





mudah, yaitu siswa dapat membayangkan matematika dalam benaknya 
sehingga terciptalah  pembelajaran yang bermakna. 
Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan LKS matematika 
berbasis pendekatan Realistic Mathematics Education (RME). Penggunaan 
LKS diharapkan dapat menunjang proses pembelajaran peserta didik dan 
menjadikan bahan ajar yang lebih mudah dipahami peserta didik. Adapun 
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan (Research and Development). Penelitian pengembangan 
(Research and Development) adalah rangkaian proses atau langkah-langkah 
dalam rangka mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan 
produk yang telah ada agar dapat dipertanggungjawabkan.
31
 Penelitian 
pengembangan dalam penelitian ini adalah suatu jenis penelitian yang 
menghasilkan dan mengembangkan produk-produk tertentu yang diuji 
keefektifannya dan digunakan untuk kepentingan pembelajaran. Adapaun 
produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah Lembar Kerja Siswa 
(LKS). 
B. Model Pengembangan 
Model pengembangan yang akan digunakan peneliti dalam penelitian 
ini adalah model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation and Evaluations). Model ADDIE adalah kerangka kerja 
sederhana yang berguna untuk merancang pembelajaran dimana prosesnya 
dapat diterapkan dalam berbagai pengaturan karena strukturnya yang umum.32 
ADDIE merupakan model desain sistem pembelajaran yang memperlihatkan 
tahapan-tahapan dasar desain sistem pembelajaran yang sederhana dan mudah 
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Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi dan 
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana), 2010, hlm. 206. 
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dipelajari.33 Model pengembangan ADDIE memiliki 5 tahap yaitu tahap 
analisis (analysis), tahap  perancangan (design), tahap pengembangan 
(development), tahap implementasi (implementation) dan tahap evaluasi 
(evaluation). 
Kelima fase atau tahap dalam model ADDIE perlu dilakukan secara 
sistematis. Model desain sistem pembelajaran ADDIE dengan komponennya 
dapat diperhatikan pada bagan berikut: 
Gambar III.1 











C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Proses desain atau pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
dilaksanakan di rumah pada masa pandemi covid-19 pada bulan September 
2020. Setelah didesain, Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian divalidasi oleh 
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Analisis kebutuhan untuk menentukan masalah dan 




Menentukan perencanaan dan rancangan metode, 




Memproduksi produk yang telah dikembangkan 














validator ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran untuk 
mengetahui kelayakan LKS yang dilaksanakan pada bulan Oktober-November 
2020. Selanjutnya, Lembar Kerja Siswa (LKS) diuji coba pada kelompok kecil 
yang terdiri dari 6 siswa untuk mengetahui tingkat kepraktisan LKS yang 
dilaksanakan pada bulan Desember. Berikut dipaparkan tabel waktu penelitian 




1 – 19 September 2020 Desain Lembar Kerja Siswa 
5 Oktober 2020 Validasi Instrumen 
Oktober - November 2020 Validasi Lembar Kerja Siswa Oleh Para Ahli 
10 – 18 Desember 2020 Uji Coba Kelompok Kecil 
 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang dilakukan di dalam model ADDIE melalui 
lima tahap yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan 
(development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). 
Akan tetapi, prosedur penelitian pada tahap implementasi (implementation) 
hanya dilakukan dengan uji coba kelompok kecil dikarenakan keterbatasan 
waktu dan kondisi yang tidak memungkinkan. 
1. Analisis (Analysis) 
Aktivitas yang dilakukan oleh peneliti pada tahap analisis 
mencangkup analisis kebutuhan dan analisis kinerja. Dari analisis 
kebutuhan diketahui masalah dasar yang ada dalam pembelajaran 





untuk mengatasi permasalahan tersebut. Dari hasil analisis kinerja 
didapatkan indikator-indikator pencapaian kompetensi dasar yang 
digunakan sebagai acuan dalam mengambangkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang akan disusun. 
2. Perancangan (Design) 
Pada tahap perancangan kegiatan yang dilakukan penulis adalah 
menyusun rancangan atau kerangka Lembar Kerja Siswa (LKS), 
pengumpulan referensi yang dijadikan acuan dalam pengembangan 
Lembar Kerja Siswa (LKS) serta menyusun instrumen penelitian yang 
digunakan untuk menilai validitas Lembar Kerja Siswa (LKS). 
3. Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini, peneliti mengembangkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) sesuai dengan rancangan yang telah disusun. Lembar Kerja Siswa 
(LKS) yang telah dikembangkan kemudian dikonsultasi kepada dosen 
pembimbing bertujuan untuk mendapatkan masukan dan saran agar 
Lembar Kerja Siswa (LKS) yang dikembangkan menjadi lebih baik 
sehingga akhirnya Lembar Kerja Siswa (LKS) dinyatakan siap divalidasi 
oleh validator. Kemudian dilakukan validasi Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Validasi bertujuan untuk mengetahui kelayakan Lembar Kerja Siswa 
(LKS) sebelum diimplementasi dalam kegiatan pembelajaran. Lembar 
Kerja Siswa (LKS) yang telah divalidasi oleh validator, selanjutnya pada 
tahap ini dilakukan revisi atau perbaikan terhadap Lembar Kerja Siswa 





4. Implementasi (Implementation)  
Produk yang telah dinyatakan layak oleh ahli teknologi 
pendidikan dan ahli materi pembelajaran kemudian diuji cobakan kepada 
siswa. Uji coba dilakukan untuk kelompok kecil, sesuai dengan pendapat 
Multiyaningsih bahwa uji coba kelompok kecil ini melibatkan sekitar 6-
12 orang responden.
34
 Maka peneliti menentukan untuk memilih 6 siswa 
saja. Siswa menggunakan dan mengevaluasi produk dengan mengisi 
angket respon siswa. Hal tersebut bertujuan untuk melihat tingkat 
kepraktisan LKS dengan pendekatan RME yang telah dikembangkan. 
5. Evaluasi (Evaluation) 
Pada tahap ini dilakukan evaluasi terhadap kelayakan penggunaan 
LKS yang telah dikembangkan. Evaluasi ini bertujuan untuk menentukan 
kualitas sesuatu, terutama yang berkenaan dengan nilai dan arti.
35
 Pada 
dasarnya, evaluasi telah dilakukan sejak tahap development yaitu evaluasi 
tingkat validitas LKS oleh para ahli. Akan tetapi, evaluasi pada tahap ini 
lebih kepada evaluasi untuk mengetahui tingkat kepraktisan yang 
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E. Uji Coba Produk 
Uji coba produk merupakan bagian terpenting dalam penelitian 
pengembangan. Karna hal ini dimaksudkan untuk mengidentifikasi tingkat 
validitas dan praktikalitas LKS berbasis pendekatan RME yang 
dikembangkan. Uji coba produk dilakukan dengan beberapa cara, yaitu 










Analisis kebutuhan dan 
analisis kinerja  
Validasi LKS (oleh ahli 
materi pembelajaran dan 
teknologi pendidikan) 
Uji coba produk pada 
kelompok kecil 
Desain LKS awal dan 

























1. Uji validitas oleh ahli materi pembelajaran dan ahli teknologi 
pendidikan.  
Uji validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat kevalidan 
LKS berbasis RME yang dikembangkan. Validasi oleh ahli materi 
bertujuan untuk mengetahui kevalidan LKS dilihat dari kualitas materi 
yang ada dalam LKS meliputi kualitas isi dan kualitas pembelajaran. 
Sedangkan validasi oleh ahli tekonologi bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kevalidan LKS dilihat segi tampilan LKS meliputi huruf, penulisan 
dan gambar yang digunakan dalam LKS yang dikembangkan.  
2. Uji praktikalitas.  
Uji praktikalitas dimaksudkan untuk mengetahui tingkat 
kepraktisan LKS berbasis RME yang dikembangkan. Uji praktikalitas ini 
dilakukan pada uji coba kelompok kecil yang terdiri dari 6 orang siswa. 
Siswa akan menggunakan dan mengevaluasi LKS serta mengisi angket 
praktikalitas agar bisa mengetahui kelayakan penggunaan produk yang 
telah dikembangkan. 
F. Subjek dan Objek Uji Coba 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Akutansi 4 SMK 
Negeri 6 Pekanbaru yang terdiri dari 6 siswa. Objek penelitian ini adalah 







G. Evaluasi terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic mathematics education (RME) 
1. Validator  
Subjek yang melakukan evaluasi serta validasi terhadap produk 
hasil penelitian pengembangan ini adalah ahli teknologi pendidikan dan 
ahli materi pembelajaran matematika. 
a. Ahli Instrumen 
Ahli Instrumen minimal memiliki pendidikan Sarjana S1 
(Strata Satu) yang memiliki pengalaman dan keahlian dalam 
perancangan dan pengembangan instrumen. Ahli Instrumen melakukan 
evaluasi terhadap instrumen yang digunakan dalam penelitian untuk 
melihat apakah instrumen yang digunakan sudah baik. 
b. Ahli Teknologi Pendidikan 
Ahli Teknologi Pendidikan minimal memiliki pendidikan 
Sarjana S1 (Strata Satu) yang memiliki pengalaman dan keahlian 
dalam perancangan dan pengembangan bahan ajar yang berasal baik 
dari dosen atau guru dari sekolahan. Ahli teknologi pendidikan 
melakukan evaluasi terhadap desain LKS untuk melihat apakah 
bahasa, tata letak, daya tarik LKS tersebut sudah baik. 
c. Ahli Materi Pembelajaran Matematika 
Ahli materi pembelajaran matematika minimal memiliki 
pendidikan Sarjana S1 (Strata Satu) bidang pendidikan matematika 





pengalaman tinggi dalam mengajar matematika. Ahli materi 
pembelajaran matematika melakukan evaluasi terhadap materi yang 
dicantumkan dalam LKS. 
c. Daftar Nama Validator  
Dalam penelitian ini terdapat 5 validator yang terdiri dari 
validator instrumen, validator ahli teknologi pendidikan dan validator 
ahli materi pembelajaran. Berikut dipaparkan daftar nama validator 
dalam penelitian ini: 
TABEL III.2 
DAFTAR NAMA VALIDATOR 
Nama Validator Jenis Validator 
Arnida Sari, S.Pd., M.Mat. Validator Instrumen 
Depi Fitraini, S. Pd., M.Mat. Validator Ahli Teknologi Pendidikan 
Mukhlis, S.Pd. Validator Ahli Teknologi Pendidikan 
Dr. H. Mas‟ud Zein, M.Pd. Validator Ahli Materi Pembelajaran 
Nova Saputri, S.Pd.I. Validator Ahli Materi Pembelajaran 
 
2. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dapat berarti cara atau prosedur yang 
dilakukan untuk mengumpulkan data. Pada penelitian pengembangan ini, 
teknik pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi digunakan dalam studi pendahuluan untuk 








b. Teknik angket.  
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang berisi daftar 
pernyataan yang diberikan kepada responden agar bersedia 
memberikan respons sesuai dengan permintaan pengguna.36 Teknik ini 
digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan dan kepraktisan 
produk yang dihasilkan. Angket diberikan kepada validator dan siswa. 
Validator untuk menilai tingkat kevalidan, kemudian siswa untuk 
menilai tingkat kepraktisan LKS.  




Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup  3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
3. Instrumen Penelitian 
Observasi digunakan dalam studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan dan kesulitan yang dihadapi dalam pembelajaran 
matematika. Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan 
mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Secara spesifik 
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semua fenomena ini disebut variabel penelitian.38 Berdasarkan definisi 
tersebut suatu instrumen berfungsi untuk menjaring data-data hasil 
penelitian. 
Instrumen yang digunakan dalam evaluasi LKS ini terdapat dua 
instrumen yaitu instrumen untuk kevalidan dan instrumen untuk 
kepraktisan. Adapun instrumen untuk kevalidan meliputi instrumen untuk 
validasi ahli teknologi pendidikan dan ahli materi pembelajaran 
matematika. Validasi ahli teknologi pendidikan dan ahli materi 
pembelajaran matematika digunakan untuk melihat produk awal sehingga 
diperoleh masukan untuk perbaikan awal sebagai validasi dari media yang 
dikembangkan.  
a. Instrumen untuk Validasi Seluruh Instrumen Penilaian LKS Oleh 
Ahli Instrumen 
Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli instrumen 
berupa angket penilaian yang menggunakan format skala perhitungan 
rating scale terhadap instrumen yang akan digunakan. Dengan rating 
scale data mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan 
dalam pengertian kualitatif. Menurut Sugiyono, rating scale ini lebih 
fleksibel, tidak terbatas untuk pengukuran sikap saja tetapi untuk 
mengukur persepsi responden terhadap fenomena lainnya, seperti skala 
untuk mengukur status sosial ekonomi, kelembagaan, pengetahuan, 
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kemampuan, proses kegiatan dan lain-lain.39 Skala penilaian komponen 
dalam angket sebagai berikut:  
TABEL III.4 
SKALA PENILAIAN KOMPONEN ANGKET 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Valid 4 
Valid 3 
Cukup Valid 2 
Kurang Valid 1 
Tidak Valid 0 
Angket penilaian ahli instrumen ini digunakan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang akan digunakan untuk 
memvalidasi LKS sudah tepat dan layak untuk digunakan atau 
sebaliknya. 
b. Instrumen untuk Validasi LKS Oleh Ahli Teknologi Pendidikan 
Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli Ahli Teknologi 
Pendidikan juga berupa angket penilaian yang menggunakan format 
skala perhitungan rating scale. Angket penilaian Ahli Teknologi 
Pendidikan ini digunakan untuk mengetahui apakah LAS yang 
dikembangkan sudah memiliki kualitas teknis yang baik atau tidak. 
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS 
AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
Variabel Validitas Indikator 
Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan  
Desain LKS 
Penggunaan Gambar 
LKS berpenampilan menarik 
 
c. Instrumen untuk Validasi LKS Oleh Ahli Materi Pembelajaran 
Matematika 
Instrumen validasi yang ditujukan kepada ahli materi 
pembelajaran matematika juga berupa angket penilaian yang 
menggunakan format skala perhitungan rating scale. Angket penilaian 
ahli materi pembelajaran matematika ini digunakan untuk mengatahui 
apakah LAS yang dikembangkan sudah sesuai dengan materi serta 
konsep pembelajaran atau tidak. Berikut kisi-kisi angket uji validitas 















KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS  






Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku dalam 
menunjang pencapaian kompetensi dan indikator 
pembelajaran. 
Memberi penekanan pada pemahaman konsep. 




Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 
Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami. 
Menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga peserta 
didik dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKS. 
Kelengkapan kandungan LKS. 
Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan bermanfaat. 
Pendekatan 
RME 
Menyajikan permasalahan yang bersifat realistik. 
Mengarahkan peserta didik dalam menemukan konsep dan 
menyelesaikan masalah. 
Mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan yang 
benar. 
 
d. Instrumen untuk Siswa Sebagai Penilaian Kepraktisan. 
Instrumen untuk menilai tingkat kepraktisan ditujukan kepada 
siswa setelah selesai menggunakan LKS. Dengan rating scale data 
mentah yang diperoleh berupa angka kemudian ditafsirkan dalam 

















 Tampilan LKS berbasis pendekatan RME menarik minat 




 LKS berbasis pendekatan RME bersifat lebih praktis dan 
penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar 





 LKS berbasis pendekatan RME membuat siswa 
menghubungkan materi yang dipelajari dengan konteks 
nyata dalam kehidupan sehari-hari 
 LKS berbasis pendekatan RME dapat merangsang daya 
ingat dan daya pikir serta membantu peserta didik dalam 
menemukan konsep matematika. 
Waktu 
 Penggunaan LKS berbasis pendekatan RME menghemat 
waktu 
Evaluasi 
 Latihan soal di LKS membantu peserta didik dalam 
menemukan konsep matematika 
 
H. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisa data kualitatif dan teknik analisa kuantitatif. 
1. Teknik Analisis Data Kualitatif 
Analisis data kualitatif dilakukan dengan cara mengelompokkan 
informasi-infomasi dari data kualitatif berupa masukan, kritiki, dan saran 
perbaikan yang terdapat pada angket.  Teknik analisis deskriptif kualitatif 
ini digunakan untuk mengolah data hasil review ahli materi pembelajaran 
dan ahli teknologi pendidikan berupa saran dan komentar mengenai 
perbaikan LKS matematika berbasis Pendekatan Realistic Mathematics 






2. Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Analisis data kuantitatif adalah suatu cara pengolahan data yang 
dilakukan dengan menyusun secara sistematis dalam bentuk angka-angka 
dan persentase, mengenai suatu objek yang diteliti, sehingga diperoleh 
kesimpulan umum. Objek yang akan diteliti adalah persepsi responden 
mengenai kelayakan produk bahan ajar berupa LKS matematika. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif yang 
mendeskripsikan hasil uji validitas dan praktikalitas LKS berbasis 
Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).  
a. Analisis Hasil Uji Validitas. 
Analisis hasil uji validitas LKS berbasis pendekatan RME 
dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 
TABEL III.8 
KRITERIA SKOR LEMBAR VALIDASI 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Baik 5 
Baik 4 
Cukup Baik 3 
Kurang Baik 2 
Tidak Baik 1 
 
2) Menghitung persentase  
Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase dari 
masing-masing subjek sebagai berikut: 
                                   
              
            






3) Mengintepretasi data 
Hasil perhitungan persentase tersebut, lalu dikategorikan 
dalam kategori-kategori yang terlihat sebagai berikut:40 
TABEL III.9 
INTERPRETASI DATA VALIDITAS LKS 
Interval Kriteria 
         Sangat Valid 
        Valid 
        Cukup 
        Kurang Valid 
      Tidak Valid 
LKS yang dikembangkan dikategorikan valid dengan 
persentase keidealan minimal berada pada kriteria valid yaitu pada 
persentase keidealan 61%  Nilai  80%. 
b. Analisis Hasil Uji Kepraktisan. 
Analisis hasil uji kepraktisan LKS berbasis penemuan 
terbimbing dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: 
1) Memberikan skor jawaban dengan kriteria sebagai berikut: 
TABEL III.10 
KRITERIA SKOR LEMBAR PRAKTIKALITAS 
Jawaban Item Instrumen Skor 
Sangat Setuju 5 
Setuju  4 
Cukup Setuju 3 
Kurang Setuju 2 
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2) Pemberian nilai persentase dengan cara: 
 
3) Menginterpretasikan data berdasarkan tabel berikut.41 
TABEL III.11 
INTERPRETASI DATA KEPRAKTISAN LKS 
Interval Kriteria 
         Sangat Praktis 
        Praktis 
        Cukup Praktis 
        Kurang Praktis 
      Tidak Praktis 
 
LKS yang dikembangkan dikategorikan praktis dengan 
persentase keidealan minimal berada pada kriteria praktis yaitu pada 
persentase keidealan 61%  Nilai  80%. 
 
 














Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan  pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian ini telah 
menghasilkan bahan ajar berupa LKS berbasis pendekatan RME pada materi 
barisan dan deret yang valid dan sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa 
rumusan masalah penelitian ini telah terjawab, yaitu sebagai berikut: 
1. LKS berbasis pendekatan RME pada materi barisan dan deret dinyatakan 
sangat valid pada uji validitas dengan persentase keidealan 85% oleh ahli 
teknologi pendidikan, dinyatakan sangat valid pada uji validitas dengan 
persentase keidealan 94% oleh ahli materi pembelajaran. Sehingga 
didapat rata-rata persentase keidealan 90% dengan kategori sangat valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan telah memenuhi 
syarat didaktik, syarat konstruksi, syarat teknis dan pendekatan RME. 
Dengan demikian, LKS yang dikembangkan dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran.  
2. LKS berbasis pendekatan RME pada materi barisan dan deret termasuk 
kategori sangat praktis pada uji coba kelompok kecil dengan persentase 
keidealan 87%. Hal ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan 








Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 
hal-hal sebagai berikut: 
1. Saran Pemanfaatan 
a. Peneliti menyarankan agar LKS ini digunakan dalam pembelajaran 
matematika materi barisan dan deret kelas XI pada semester ganjil 
karena telah diuji cobakan dengan hasil yang baik. 
b. Penggunaan LKS berbasis pendekatan RME pada materi barisan dan 
deret ini dikolaborasikan dengan pembelajaran matematika yang 
menarik lainnya agar pembelajaran menjadi lebih bervariatif. 
2. Saran Pengembangan Produk 
a. LKS barisan dan deret berbasis pendekatan RME ini dikembangkan 
lebih lanjut dengan melakukan eksperimen menggunakan kelas 
pembanding agar kualitas LKS ini benar-benar teruji dalam hal 
pemanfaatannya. 
b. Peneliti menyarankan bagi peneliti selanjutnya agar lebih 
mengembangkan LKS barisan dan deret berbasis pendekatan RME 
pada materi yang sama, sehingga LKS ini dapat dijadikan sebagai 
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Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas   : X 
Semester  : I (Ganjil) 
Kompetensi Inti : 
 KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
 KI 2: Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), 
bertanggung jawab, responsif, dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di 
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan 
internasional”. 
 KI 3: Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 































































































































































































































nilai mutlak dari 
bentuk linear 
satu variabel. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pokok : Barisan Aritmatika 
Alokasi Waktu : 2 JP x 45 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, 
dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
B. Kompetensi Dasar 
3.4.1     Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4.1.1   Menentukan n suku pertama barisan aritmatika. 
3.4.1.2  Menentukan beda, rumus suku ke-n, dan suku ke-n dari suatu barisan 
aritmatika. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan n suku pertama barisan aritmatika. 
2. Siswa mampu menentukan beda. 
3. Siswa mampu menentukan rumus suku ke-n. 
4. Siswa mampu menentukan suku ke-n dari suatu barisan aritmatika. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian  
Barisan aritmetika adalah barisan bilangan yang beda setiap dua 







b = u2– u1= u3– u2= u4 – u3 = ... = un – u(n–1) 
n adalah bilangan asli sebagai nomor suku, un adalah suku ke-n. 
2. Rumus suku ke-n  
Berdasarkan definisi di atas diperoleh bentuk umum barisan 
aritmetika sebagai berikut: 
u1, u2, u3, u4, u5, …, un 
Setiap dua suku yang berurutan pada barisan aritmetika memiliki 
beda yang sama, maka diperoleh: 
u1 = a 
u2 = u1 + 1.b 
u3 = u2 + b = u1 + 2.b 
u4 = u3 + b = u1 + 3.b 
u5 = u4 + b = u1 + 4.b 
… 
un = u1 + (n – 1)b 
Jika u1, u2, u3, u4, u5, …, un  merupakan suku-suku barisan 
aritmetika, rumus suku ke-n barisan tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
un = a + (n – 1)b 
a = u1 adalah suku pertama barisan aritmetika, b adalah beda barisan 
aritmetika 
F. Pendekatan Pembelajaran 
Pembelajaran ini menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Tahap Persiapan (± 10 menit) 
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 
b. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti pembelajaran, 
menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 
c. Melakukan apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 





d. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan motivasi untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
pada siswa berupa cerita yang berkaitan dengan materi barisan 
aritmatika. 
f. Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Realistic Matematics 
Education (RME). 
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
a. Langkah 1:  Memahami masalah kontekstual (± 8 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk mengamati masalah kontektual 
mengenai barisan aritmatika yang terdapat pada tahap realistik 
dalam LKS.  
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah yang 
diberikan dengan menggunakan pengetahuan awal yang 
dimilikinya. 
b. Langkah 2: Menjelaskan masalah kontekstual (± 7 menit) 
1) Guru memberikan pertanyaan yang terdapat pada tahap tanya 
jawab dalam LKS yang berkaitan dengan hasil pengamatan atas 
permasalahan yang diberikan. 
2) Guru meminta siswa untuk menjawab atas pertanyaan dari 
masalah yang diberikan.  
c. Langkah 3: Menyelesaikan masalah kontekstual (± 35 menit) 
1) Setelah memahami masalah yang diberikan, guru mengarahkan 
siswa untuk menemukan konsep, teori dan rumus mengenai 
barisan aritmatika. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, teori dan 
rumus dengan cara mengisi kolom jawaban yang terdapat pada 






d. Langkah 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban (± 15 
menit) 
1) Setelah menemukan konsep, teori dan rumus mengenai barisan 
aritmatika, guru meminta siswa untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan pada tahap menyelesaikan dalam LKS. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan cara 
sendiri dari hasil pemahamannya dan pengetahuan yang dimiliki. 
e. Langkah 5: Menarik kesimpulan (± 5 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk menuliskan kesimpulan konsep 
barisan aritmatika yang terdapat pada tahap menyimpulkan 
dalam LKS. 
2) Guru membimbing siswa menyimpulkan dan memperkuat hasil 
kesimpulan siswa. 
3. Tahap Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengajak peserta didik untuk bertepuk tangan sebagai bentuk 
penghargaan karena telah memahami pembelajaran dengan sangat 
baik. 
b. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa sebagai bahan 
penguatan. 
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya di rumah. 
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah. 
e. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
Alat  : Papan tulis, spidol, dan penghapus. 
Sumber Belajar : 1. LKS berbasis Pendekatan RME 










1. Penilaian proses : Pengamatan, tanya jawab selama kegiatan pembelajaran 
dan presentasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pokok : Deret Aritmatika 
Alokasi Waktu :  2 JP x 45 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, 
dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
B. Kompetensi Dasar 
3.4.1     Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4.1.3  Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmatika.   
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan jumlah n suku pertama deret aritmatika. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian 
Deret aritmetika adalah barisan jumlah n suku pertama barisan 
aritmetika, s1, s2, s3, ..., s(n–1), sn dengan sn = u1 + u2 + u3 + ... + u(n–1) + un 
2. Rumus jumlah suku ke-n 
Susunan jumlah suku-suku barisan aritmetika, dinyatakan sebagai 
berikut: 
s1 = u1 
s2 = u1 + u2 






s4 = u1 + u2 + u3 + u4 
s(n–1) = u1 + u2 + u3 + u4 + u5 + … + u(n–1) 
sn = u1 + u2 + u3 + u4 + u5 + … + u(n–1) + un 
Untuk menentukan jumlah n suku pertama, ditentukan rumus berikut: 
sn = a + (a + b) + (a + 2b) + … + (a + (n – 1)b) ……………. (1) 
Persamaan 1) diubah menjadi 
sn = (a + (n – 1)b) + … + (a + 2b) + (a + b) + a …………….. (2) 
Dengan menjumlahkan persamaan (1) dan (2), diperoleh: 
2sn = 2a + (n – 1)b + 2a + (n – 1)b + 2a + (n – 1)b + … + 2a + (n – 1)b 
2sn = n (2a + (n – 1)b) 
    
 
 
 (     (    ) )  
Rumus jumlah suku ke-n deret aritmatika adalah: 
    
 
 
 (     (    ) ) 
F. Pendekatan Pembelajaran 
Pembelajaran ini menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Tahap Persiapan (± 10 menit) 
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 
b. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti pembelajaran, 
menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 
c. Melakukan apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
kedepannya mengenai materi deret aritmatika. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan motivasi untuk menimbulkan rasa ingin tahu 






f. Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Realistic Matematics 
Education (RME). 
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
a. Langkah 1:  Memahami masalah kontekstual (± 8 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk mengamati masalah kontektual 
mengenai deret aritmatika yang terdapat pada tahap realistik 
dalam LKS.  
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah yang 
diberikan dengan menggunakan pengetahuan awal yang 
dimilikinya. 
b. Langkah 2: Menjelaskan masalah kontekstual (± 7 menit) 
1) Guru memberikan pertanyaan yang terdapat pada tahap tanya 
jawab dalam LKS yang berkaitan dengan hasil pengamatan atas 
permasalahan yang diberikan. 
2) Guru meminta siswa untuk menjawab atas pertanyaan dari 
masalah yang diberikan.  
c. Langkah 3: Menyelesaikan masalah kontekstual (± 35 menit) 
1) Setelah memahami masalah yang diberikan, guru mengarahkan 
siswa untuk menemukan konsep, teori dan rumus mengenai 
deret aritmatika. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, teori dan 
rumus dengan cara mengisi kolom jawaban yang terdapat pada 
tahap menemukan dalam LKS. 
d. Langkah 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban (± 15 
menit) 
1) Setelah menemukan konsep, teori dan rumus mengenai deret 
aritmatika, guru meminta siswa untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan pada tahap menyelesaikan dalam LKS. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan cara 





e. Langkah 5: Menarik kesimpulan (± 5 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk menuliskan kesimpulan konsep deret 
aritmatika yang terdapat pada tahap menyimpulkan dalam LKS. 
2) Guru membimbing siswa menyimpulkan dan memperkuat hasil 
kesimpulan siswa. 
3. Tahap Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengajak peserta didik untuk bertepuk tangan sebagai bentuk 
penghargaan karena telah memahami pembelajaran dengan sangat 
baik. 
b. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa sebagai bahan 
penguatan. 
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya di rumah. 
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah. 
e. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus. 
Sumber Belajar : 1. LKS berbasis Pendekatan RME 


















1. Penilaian proses : Pengamatan, tanya jawab selama kegiatan pembelajaran 
dan presentasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pokok : Barisan Geometri 
Alokasi Waktu :  2 JP x 45 menit  
A. Kompetensi Inti 
KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, 
dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
B. Kompetensi Dasar 
3.4.2     Menerapkan konsep barisan dan deret geometri. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4.2.1   Menentukan n suku pertama barisan geometri. 
3.4.2.2  Menentukan rasio, rumus suku ke-n, dan suku ke-n dari suatu 
barisan geometri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan n suku pertama barisan geometri. 
2. Siswa mampu menentukan rasio. 
3. Siswa mampu menentukan rumus suku ke-n. 
4. Siswa mampu menentukan suku ke-n dari suatu barisan geometri. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian  
Barisan geometri adalah barisan bilangan yang nilai pembanding 
(rasio) antara dua suku yang berurutan selalu tetap. Rasio, dinotasikan r 
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2. Rumus suku ke-n 
Jika u1, u2 , u3, …, un merupakan susunan suku-suku barisan 
geometri, dengan u1 = a dan r adalah rasio, maka suku ke-n dinyatakan:  
U1 = a 
U2 = U1 × r = a × r 
U3 = U2 × r = (a × r) × r = ar
2 
U4 =  U3 × r = ar
2 
× r = ar
3 
. . . 
un = ar
n–1 
Jika u1, u2, u3, u4, u5, …, un  merupakan suku-suku barisan 
geometri, rumus suku ke-n barisan tersebut dinyatakan sebagai berikut: 
un = ar
n–1 
a = u1 adalah suku pertama barisan geometri, r adalah rasio barisan 
geometri 
n adalah bilangan asli. 
F. Pendekatan Pembelajaran 
Pembelajaran ini menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Tahap Persiapan (± 10 menit) 
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 
b. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti pembelajaran, 
menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 
c. Melakukan apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
kedepannya. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran dan tujuan 





e. Guru menyampaikan motivasi untuk menimbulkan rasa ingin tahu 
pada siswa berupa cerita yang berkaitan dengan materi barisan 
geometri. 
g. Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Realistic Matematics 
Education (RME).  
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
a. Langkah 1:  Memahami masalah kontekstual (± 8 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk mengamati masalah kontektual 
mengenai barisan geometri yang terdapat pada tahap realistik 
dalam LKS.  
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah yang 
diberikan dengan menggunakan pengetahuan awal yang 
dimilikinya. 
b. Langkah 2: Menjelaskan masalah kontekstual (± 7 menit) 
1) Guru memberikan pertanyaan yang terdapat pada tahap tanya 
jawab dalam LKS yang berkaitan dengan hasil pengamatan atas 
permasalahan yang diberikan. 
2) Guru meminta siswa untuk menjawab atas pertanyaan dari 
masalah yang diberikan.  
c. Langkah 3: Menyelesaikan masalah kontekstual (± 35 menit) 
1) Setelah memahami masalah yang diberikan, guru mengarahkan 
siswa untuk menemukan konsep, teori dan rumus mengenai 
barisan geometri. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, teori dan 
rumus dengan cara mengisi kolom jawaban yang terdapat pada 







d. Langkah 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban (± 15 
menit) 
1) Setelah menemukan konsep, teori dan rumus mengenai barisan 
geometri, guru meminta siswa untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan pada tahap menyelesaikan dalam LKS. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan cara 
sendiri dari hasil pemahamannya dan pengetahuan yang dimiliki. 
e. Langkah 5: Menarik kesimpulan (± 5 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk menuliskan kesimpulan konsep 
barisan geometri yang terdapat pada tahap menyimpulkan dalam 
LKS. 
2) Guru membimbing siswa menyimpulkan dan memperkuat hasil 
kesimpulan siswa. 
3. Tahap Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengajak peserta didik untuk bertepuk tangan sebagai bentuk 
penghargaan karena telah memahami pembelajaran dengan sangat 
baik. 
b. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa sebagai bahan 
penguatan. 
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya di rumah. 
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah. 
e. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus. 
Sumber Belajar : 1. LKS berbasis Pendekatan RME. 










1. Penilaian proses : Pengamatan, tanya jawab selama kegiatan pembelajaran 
dan presentasi. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Nama Sekolah : SMK Negeri 6 Pekanbaru 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : X / 1 
Materi Pokok : Deret Geometri 
Alokasi Waktu :  2 JP x 45 menit (Satu Pertemuan) 
A. Kompetensi Inti 
KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif 
sesuai dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat 
teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks 
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, 
dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.  
B. Kompetensi Dasar 
3.4.2     Menerapkan konsep barisan dan deret geometri. 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.4.2.3   Menentukan jumlah n suku pertama dari suatu deret geometri. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa mampu menentukan jumlah n suku pertama dari suatu deret 
geometri. 
E. Materi Pembelajaran 
1. Pengertian  
Deret geometri adalah barisan jumlah n suku pertama barisan 
geometri, s1, s2, s3, ..., sn dengan sn = u1 + u2 + u3 + … + un atau sn = a + 
ar + ar
2
 + … + ar
n – 1
 dengan u1 = a dan r adalah rasio. 
2. Rumus jumlah suku ke-n 
Jika suatu deret geometri suku pertama adalah u1 = a, dan rasio = 
r, maka jumlah n suku pertama adalah: 
a)    
 (    )
   










  ……………………(1) 
Dengan mengalihkan kedua ruas persamaan 1) dengan r, didapatkan 
persamaan berikut: 




 + … + ar
n
 ……………………(2) 
Sekarang, selisih persamaan (1) dengan (2), diperoleh: 
sn – rsn = (a + ar + ar
2
 + … + ar
n–1




 + … + ar
n
) 
sn(1 – r) = a – ar
n 
 
   
  –     
  –  
  
Rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah: 
   
  –      
  –   
             
 
b)    
 (    )
   
 untuk r > 1 
c)        untuk r = 1 
F. Pendekatan Pembelajaran 
Pembelajaran ini menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics 
Education (RME). 
G. Langkah-Langkah Pembelajaran 
1. Tahap Persiapan (± 10 menit) 
a. Guru memberi salam dan mengajak siswa berdoa 
b. Guru menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti pembelajaran, 
menanyakan kabar dan mengabsen siswa. 
c. Melakukan apersepsi berupa gambaran proses pembelajaran 
kedepannya mengenai deret geometri. 
d. Guru menyampaikan cakupan materi pembelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang akan dicapai. 
e. Guru menyampaikan motivasi untuk menimbulkan rasa ingin tahu 






h. Guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah 
pembelajaran dengan menggunakan Pendekatan Realistic Matematics 
Education (RME).  
2. Tahap Pelaksanaan Proses Pembelajaran  
a. Langkah 1:  Memahami masalah kontekstual (± 8 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk mengamati masalah kontektual 
mengenai deret geometri yang terdapat pada tahap realistik 
dalam LKS.  
2) Guru membimbing siswa untuk memahami masalah yang 
diberikan dengan menggunakan pengetahuan awal yang 
dimilikinya. 
b. Langkah 2: Menjelaskan masalah kontekstual (± 7 menit) 
1) Guru memberikan pertanyaan yang terdapat pada tahap tanya 
jawab dalam LKS yang berkaitan dengan hasil pengamatan atas 
permasalahan yang diberikan. 
2) Guru meminta siswa untuk menjawab atas pertanyaan dari 
masalah yang diberikan.  
c. Langkah 3: Menyelesaikan masalah kontekstual (± 35 menit) 
1) Setelah memahami masalah yang diberikan, guru mengarahkan 
siswa untuk menemukan konsep, teori dan rumus mengenai deret 
geometri. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menemukan konsep, teori dan 
rumus dengan cara mengisi kolom jawaban yang terdapat pada 
tahap menemukan dalam LKS. 
d. Langkah 4: Membandingkan dan mendiskusikan jawaban (± 15 
menit) 
1) Setelah menemukan konsep, teori dan rumus mengenai deret 
geometri, guru meminta siswa untuk menyelesaikan latihan soal 
yang diberikan pada tahap menyelesaikan dalam LKS. 
2) Guru mengarahkan siswa untuk menyelesaikan soal dengan cara 





e. Langkah 5: Menarik kesimpulan (± 5 menit) 
1) Guru meminta siswa untuk menuliskan kesimpulan konsep deret 
geometri yang terdapat pada tahap menyimpulkan dalam LKS. 
2) Guru membimbing siswa menyimpulkan dan memperkuat hasil 
kesimpulan siswa. 
3. Tahap Penutup (± 10 menit) 
a. Guru mengajak peserta didik untuk bertepuk tangan sebagai bentuk 
penghargaan karena telah memahami pembelajaran dengan sangat 
baik. 
b. Guru memberikan pekerjaan rumah kepada siswa sebagai bahan 
penguatan. 
c. Guru mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi 
selanjutnya di rumah. 
d. Guru menutup pembelajaran dengan mengucapkan hamdalah. 
e. Guru meninggalkan kelas dengan mengucapkan salam. 
H. Alat dan Sumber Belajar 
Alat  : Papan tulis, spidol dan penghapus. 
Sumber Belajar : 1. LKS berbasis Pendekatan RME. 
      2. Buku Paket Matematika Kelas X Semester 1. 
I. Penilaian 
1. Penilaian proses : Pengamatan, tanya jawab selama kegiatan pembelajaran 
dan presentasi. 
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KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
No. Variabel Validitas Indikator No. Pernyataan 
1. Syarat Teknis 
Penggunaan huruf dan tulisan  2, 4, 5, 9, 10, 11, 12 
Desain LKS 1, 3, 7, 8, 13 
Penggunaan Gambar 6, 15, 16, 17 
















KISI-KISI ANGKET UJI VALIDITAS MATERI PEMBELAJARAN 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
No. Variabel Validitas  Indikator No. Pernyataan  
1.  Syarat Didaktik 
Materi sesuai dengan kurikulum yang berlaku dalam menunjang 
pencapaian kompetensi dan indikator pembelajaran. 
1, 2, 3, 14 
Memberi penekanan pada pemahaman konsep. 4, 15 
Latihan soal dalam LKS dapat mengukur ketercapaian 
kompetensi. 
6, 7, 24 
2. Syarat Konstruksi 
Menggunakan bahasa yang sesuai dengan tingkat perkembangan 
peserta didik. 
20, 21, 22 
Materi yang disajikan jelas dan mudah dipahami. 8, 9, 10, 11 
Menyediakan ruang yang cukup pada LKS sehingga peserta 
didik dapat menulis atau menggambarkan sesuatu pada LKS. 
12 
Kelengkapan kandungan LKS. 23 
Memiliki tujuan pembelajaran yang jelas dan bermanfaat. 13, 19 
3. Pendekatan RME 
Menyajikan permasalahan yang bersifat realistik. 5 
Mengarahkan peserta didik dalam menemukan konsep dan 
menyelesaikan masalah. 
16,18 










KISI-KISI ANGKET UJI KEPRAKTISAN  




Indikator No. Pernyataan 
1 
Minat siswa dan 
tampilan LKS 
 Tampilan LKS berbasis pendekatan RME menarik minat peserta didik 
dalam menggunakannya 




 LKS berbasis pendekatan RME bersifat lebih praktis dan 
penggunaannya dapat disesuaikan dengan kecepatan belajar serta 
meningkatkan aktivitas belajar peserta didik 







 LKS berbasis pendekatan RME membuat siswa menghubungkan 
materi yang dipelajari dengan konteks nyata dalam kehidupan sehari-
hari 
10, 20 
 LKS berbasis pendekatan RME dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir serta membantu peserta didik dalam menemukan konsep 
matematika. 
11, 12, 13, 14 
4 Waktu  Penggunaan LKS berbasis pendekatan RME menghemat waktu 16 
5 Evaluasi 






























































































































































































ANGKET UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET AHLI TEKONOLOGI PENDIDIKAN 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 




Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 






kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
 Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
1. Berarti “tidak baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
2. Berarti “kurang baik” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
3. Berarti “cukup baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
4. Berarti “baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
5. Berarti “sangat baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
          Pekanbaru,       September 2020  
          Mengetahui 
          Dosen Pembimbing 
 
 
          Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 






NO. KOMPONEN  
SKALA PENILAIAN 
KOMPONEN 
1 2 3 4 5 
1. Pengemasan desain cover yang menarik.      
2.  
Ketepatan pemakaian jenis huruf yang 
digunakan dalam cover. 
     
3. Ketepatan loyout pengetikan.      
4. 
Konsisten penggunaan spasi, judul, dan 
pengetikan materi. 
     
5. Kejelasan tulisan atau pengetikan.      
6. Ketepatan penempatan gambar.      
7. 
Kesesuaian penggunaan jenis, ukuran, dan 
bentuk huruf untuk judul bab-sub bab. 
     
8. Ketepatan penggunaan kolom kosong.      
9. 
Ketepatan dan konsistensi dalam 
penggunaan sistem penomoran. 
     
10. 
Ukuran huruf yang digunakan pada LKS 
matematika berbasis pendekatan RME ini 
jelas dan tepat. 
     
11. 
Jenis tulisan yang digunakan pada LKS 
matematika berbasis pendekatan RME ini 
sesuai dan jelas. 
     
12. 
Konsistensi penggunaan jenis huruf, 
ukuran huruf yang digunakan untuk judul 
kegiatan. 
     
13. 
Ketepatan penataan paragraf uraian 
pembelajaran. 
     
14. 
LKS berbasis pendekatan RME ini 
memiliki penampilan yang menarik. 






Penempatan ilustrasi dan keterangan 
gambar tidak mengganggu pemahaman. 
     
16. 
Penyajian LKS dilengkapi dengan gambar 
dan ilustrasi yang jelas. 
     
17. 
Penempatan hiasan/ilustrasi sebagai latar 
belakang tidak mengganggu judul, teks, 
angka halaman. 
     
18. 
Ketepatan pemilihan warna dalam bahan 
ajar LKS matematika. 
     
 
Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut: 
Saran: 
           
           
           
           
           
           
      
 
 
       Pekanbaru,    September 2020 
       Validator/Penilai, 
  
 
       (.............................................) 







ANGKET UJI VALIDITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET AHLI MATERI PEMBELAJARAN  
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 




Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Bapak/Ibu 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 






kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
 Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
1. Berarti “tidak baik” bila tidak sesuai, tidak jelas, tidak tepat guna, tidak 
operasional, kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
2. Berarti “kurang baik” bila sesuai, jelas, tidak tepat guna, tidak operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
3. Berarti “cukup baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, kurang operasional, 
kurang mendukung ketercapaian tujuan. 
4. Berarti “baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, kurang mendukung 
ketercapaian tujuan. 
5. Berarti “sangat baik” bila sesuai, jelas, tepat guna, operasional, mendukung 
ketercapaian tujuan. 
           Pekanbaru,        September 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 









1 2 3 4 5 
1. 
Materi pada LKS berbasis pendekatan RME 
mengacu pada kurikulum 2013. 
     
2. 
Materi pada LKS berbasis pendekatan 
(RME) menunjang pencapaian pemahaman 
konsep. 
     
3. 
Materi pada LKS berbasis pendekatan RME 
sesuai dengan indikator pembelajaran. 
     
4. 
LKS berbasis pendekatan RME yang 
dikembangkan dapat mendukung hasil 
belajar peserta didik. 
     
5. 
LKS menyajikan masalah yang bersifat 
kontekstual dari peristiwa nyata dalam 
kehidupan siswa. 
     
6. 
Latihan dalam LKS matematika berbasis 
pendekatan RME dapat disajikan sebagai 
alat latihan peserta didik di sekolah dan di 
rumah. 
     
7. 
Latihan dalam LKS berbasis pendekatan 
RME dapat mengukur ketercapaian hasil 
belajar peserta didik. 
     
8. 
Materi pada LKS berbasis pendekatan RME 
disajikan dengan jelas. 
     
9. 
Perintah dalam LKS berbasis pendekatan 
RME jelas dan sistematis. 
     
10. 
LKS berbasis pendekatan RME mempunyai 
identitas. 
     





terdapat materi pokok dan rinciannya yang 
mudah dipahami peserta didik. 
12. 
Tersedianya kolom kosong yang dapat diisi 
peserta didik. 
     
13. 
Tingkat relevansi LKS berbasis pendekatan 
RME dengan tujuan pembelajaran. 
     
14. 
Keluasan dan kedalaman isi LKS berbasis 
RME sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
     
15. 
Uraian materi dalam LKS berbasis 
pendekatan RME mendorong peserta didik 
dalam menemukan konsep secara mandiri. 
     
16. 
Perintah dalam LKS berbasis pendekatan 
RME mengarahkan peserta didik untuk 
menemukan konsep. 
     
17. 
LKS mengarahkan peserta didik untuk 
menarik kesimpulan yang benar. 
     
18. 
LKS mengarahkan peserta didik untuk dapat 
merancang, mencoba, dan melakukan 
penyelesaian masalah. 
     
19. 
Setiap kegiatan yang disajikan mempunyai 
tujuan yang jelas. 
     
20. Kesesuaian bahasa dengan EYD.      
21. Bahasa yang digunakan komunikatif.      
22. Kejelasan petunjuk atau arahan.      
23. 
Tersedianya pendukung penyajian LKS 
berupa petunjuk penggunaan. 
     
24. 
Terdapat soal latihan yang dapat dikerjakan 
oleh peserta didik. 







Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut: 
Saran: 
           
           
           
           
           
           
      
 
       Pekanbaru,    September 2020 




       (.............................................) 














 ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : ........................................... 
Sekolah : ........................................... 
Kelas : ........................................... 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 






kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        September 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
     
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
     
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
     
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
     
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
     
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
     
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
     
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
     
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
     
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
     
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
     
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
     
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
     
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
     
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
     
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
     
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
     
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
     
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
     
 













Pekanbaru,         September 2020 
 Validator/Penilai, 
  
         














































































































































 ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : Anjel Dwi Puti 
Sekolah : SMKN 6 Pekanbaru 
Kelas : X Akutansi 4 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi, saya 
memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang 
dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. Angket penilaian LKS 
ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi tentang LKS yang 
dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya LKS tersebut untuk 
digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, komentar, dan saran yang 






untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya untuk mengisi angket 
penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        Oktober 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
√     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
 √    
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
 √    
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
√     
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
 √    
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
 √    
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
  √   
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
√     
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
 √    
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
 √    
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
√     
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
 √    
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
 √    
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
 √    
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
 √    
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
 √    
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
 √    
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
 √    
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
 √    
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
√     
 










   
Pekanbaru,        Oktober  2020 
Validator/Penilai, 
  
         
      















ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : Putri Astuti 
Sekolah : SMKN 6 Pekanbaru 
Kelas : X Akutansi 4 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 





kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        Oktober 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
√     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
 √    
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
 √    
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
√     
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
 √    
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
 √    
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
  √   
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
√     
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
 √    
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
 √    
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
√     
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
 √    
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
 √    
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
 √    
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
 √    
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
 √    
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
 √    
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
 √    
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
 √    
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
√     
 











Pekanbaru,        Oktober 2020 
  Validator/Penilai, 
  
         
      













ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : Ria Apriani 
Sekolah : SMKN 6 Pekanbaru 
Kelas : X Akutansi 4 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 





kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        Oktober 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
√     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
√     
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
√     
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
√     
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
 √    
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
√     
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
√     
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
 √    
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
√     
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
√     
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
√     
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
√     
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
√     
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
√     
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
 √    
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
√     
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
√     
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
√     
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
√     
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
√     
 











Pekanbaru,         Oktober 2020 
Validator/Penilai, 
  
         
         













ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : Sitta Syakira 
Sekolah : SMKN 6 Pekanbaru 
Kelas : X Akutansi 4 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 





kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        Oktober 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
√     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
 √    
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
 √    
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
√     
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
 √    
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
 √    
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
  √   
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
√     
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
 √    
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
 √    
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
√     
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
 √    
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
 √    
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
 √    
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
 √    
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
 √    
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
 √    
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
 √    
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
 √    
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
√     
 











Pekanbaru,         Oktober 2020 
Validator/Penilai, 
  
         
      
  (Sitta Syakira) 











ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah  
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : Suherli Lestari 
Sekolah : SMKN 6 Pekanbaru 
Kelas : X Akutansi 4 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 





kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        Oktober 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
√     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
 √    
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
√     
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
√     
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
√     
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
 √    
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
 √    
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
 √    
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
√     
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
√     
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
√     
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
 √    
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
 √    
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
 √    
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
 √    
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
 √    
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
 √    
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
√     
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
√     
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
√     
 











Pekanbaru,         Oktober 2020 
Validator/Penilai, 
  
         
      
  (Suherli Lestari) 











ANGKET UJI PRAKTIKALITAS 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC 
MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
ANGKET PESERTA DIDIK 
Judul : Pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis Pendekatan 
Realistic Mathematics Education (RME) Pada Materi Barisan dan 
Deret. 
Penyusun : Fitri Ainun Jariyah 
Pembimbing : Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 
Instansi : Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Trbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Nama Siswa : Zathil Hanani Oktavia 
Sekolah : SMKN 6 Pekanbaru 
Kelas : X Akutansi 4 
Assalamualaikum, Wr.Wb. 
Dengan hormat, 
Sehubungan dengan dikembangkannya Lembar Kerja Siswa (LKS) 
Berbasis Pendekatan Pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) Pada 
Materi, saya memohon kesediaan Siswa/Siswi untuk memberikan penilaian 
terhadap LKS yang dikembangkan dan mengisi angket penilaian LKS tersebut. 
Angket penilaian LKS ini dimaksudkan untuk mengetahui pendapat Siswa/Siswi 
tentang LKS yang dikembangkan, sehingga dapat diketahui layak atau tidaknya 
LKS tersebut untuk digunakan pada pembelajaran matematika. Penilaian, 





kualitas dan pertimbangan untuk perbaikan LKS. Atas perhatian dan kesediaannya 
untuk mengisi angket penilaian LKS ini, saya mengucapkan terima kasih.  
Petunjuk Pengisian 
Penilaian ini dilakukan dengan memberikan tanda cek(√) pada kolom yang 
sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi untuk setiap butir dalam lembar penilaian 
dengan ketentuan sebagai berikut: 
Keterangan: 
SS = Sangat Setuju 
S  = Setuju 
CS  = Cukup Setuju 
KS  = Kurang Setuju 
TS  = Tidak Setuju 
 
 
           Pekanbaru,        Oktober 2020  
           Mengetahui 
           Dosen Pembimbing 
 
 
           Depriwana Rahmi, S. Pd., M.Sc. 












SS S CS KS TS 
1 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
tampilan yang menarik 
√     
2 
LKS berbasis Pendekatan RME memiliki 
pemilihan warna yang menarik. 
√     
3 
Gambar pada LKS berbasis Pendekatan 
RME mudah dimengerti dan menarik 
perhatian saya. 
 √    
4 
Penyampaian materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini menarik minat saya 
untuk belajar. 
  √   
5 
Saya dapat belajar secara mandiri dengan 
menggunakan LKS ini. 
 √    
6 
Saya merasa praktis belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 
RME. 
√     
7 
Saya dapat menggunakan LKS ini 
berulang-ulang (tidak bosan). 
 √    
8 
Penggunaan LKS ini dapat disesuaikan 
dengan kecepatan belajar saya. 
  √   
9 
Penggunaan LKS ini dapat 
membangkitkan semangat dan aktivitas 
belajar saya dalam pembelajaran 
matematika. 
√     
10 
Materi dalam LKS dapat membuat saya 
menghubungkan dengan konteks nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 






LKS ini dapat merangsang daya ingat dan 
daya pikir saya. 
√     
12 
LKS berbasis Pendekatan RME ini dapat 
membantu saya dalam pemahaman materi 
dan pemahaman konsep. 
 √    
13 
Penemuan-penemuan untuk mencari suatu 
konsep dalam LKS ini memudahkan saya 
dalam mengingat dan memahami materi. 
 √    
14 
Bahasa yang digunakan dalam LKS 
berbasis Pendekatan RME ini tidak 
ambigu, jelas dan mudah dimengerti. 
  √   
15 
Teks atau tulisan pada LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mudah dibaca. 
 √    
16 
Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini tidak memerlukan waktu yang 
lama bagi saya dalam menyelesaikan 
persoalan matematika. 
 √    
17 
Gambar yang disajikan jelas atau tidak 
buram. 
√     
18 
Gambar yang disajikan sudah sesuai (tidak 
terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit). 
 √    
19 
Penyajiaan materi dalam LKS berbasis 
Pendekatan RME ini mendorong saya 
untuk berdiskusi dengan teman. 
 √    
20 
LKS berbasis Pendekatan RME 
menggunakan contoh-contoh soal yang 
berkaitan dengan masalah kehidupan 
sehari-hari. 
√     
21 
Saya merasa lebih mudah belajar dengan 
menggunakan LKS berbasis Pendekatan 







Belajar dengan LKS berbasis Pendekatan 
RME ini lebih memudahkan saya dalam 
memahami materi dan soal. 
  √   
 












Pekanbaru,         Oktober 2020 
Validator/Penilai, 
  
         
      
 (Zathil Hanani Oktavia) 







DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 








Skor Tiap Responden 
Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 
1 V.1 3 4 4 5 5 3 4 5 5 4 4 4 4 3 3 4 3 4 71 
2 V.2 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 134 
Jumlah 8 9 9 9 10 7 8 9 10 9 9 9 8 8 7 9 7 9 154 
Skor Maksimal 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 180 
Rata-rata 4 4,5 4,5 4,5 5 3,5 4 4,5 5 4,5 4,5 4,5 4 4 3,5 4,5 3,5 4,5 77 
Persentase 
Keidealan (%) 










PERHITUNGAN HASIL UJI VALIDITAS AHLI TEKNOLOGI PENDIDIKAN 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
 
Syarat Teknis 
1. Indikator A (Penggunaan huruf dan tulisan) 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
2 9 10 90% Sangat Valid 
4 9 10 90% Sangat Valid 
5 10 10 100% Sangat Valid 
9 10 10 100% Sangat Valid 
10 9 10 90% Sangat Valid 
11 9 10 90% Sangat Valid 
12 9 10 90% Sangat Valid 














2. Indikator B (Desain LKS) 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
1 8 10 80% Valid 
3 9 10 90% Sangat Valid 
7 8 10 80% Valid 
8 9 10 90% Sangat Valid 
13 8 10 80% Valid 
Jumlah 42 50 84% Sangat Valid 
 
3. Indikator C (Penggunaan gambar)  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
6 7 10 70% Valid 
15 7 10 70% Valid 
16 9 10 90% Sangat Valid 
17 7 10 70% Valid 











4. Indikator D (LKS berpenampilan menarik) 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
14 8 10 80% Valid 
18 9 10 90% Sangat Valid 











DISTRIBUSI SKOR UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 










Skor Tiap Responden Juml
ah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 V.1 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 109 
2 V.2 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 115 
Jumlah 10 10 10 7 10 10 9 10 10 10 9 10 9 9 8 9 9 8 9 9 9 10 10 10 224 
Skor 
Maksimal 
10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 10 
10 10 10 10 10 10 
240 















PERHITUNGAN HASIL UJI VALIDITAS AHLI MATERI PEMBELAJARAN 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
 
1. Syarat Didaktik 
Indikator A  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
1 10 10 100% Sangat Valid 
2 10 10 100% Sangat Valid 
3 10 10 100% Sangat Valid 
14 9 10 90% Sangat Valid 
Jumlah 39 40 98% Sangat Valid 
 
Indikator B  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
4 7 10 70% Valid 
15 8 10 80% Valid 













Indikator C  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
6 10 10 100% Sangat Valid 
7 9 10 90% Sangat Valid 
24 10 10 100% Sangat Valid 
Jumlah 29 30 97% Sangat Valid 
 
2. Syarat Konstruksi 
Indikator A  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
20 9 10 90% Sangat Valid 
21 9 10 90% Sangat Valid 
22 10 10 100% Sangat Valid 
Jumlah 28 30 93% Sangat Valid 
 
Indikator B 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
8 10 10 100% Sangat Valid 
9 10 10 100% Sangat Valid 
10 10 10 100% Sangat Valid 
11 9 10 90% Sangat Valid 






Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
12 10 10 100% Sangat Valid 
Jumlah 10 10 100% Sangat Valid 
 
Indikator D  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
23 10 10 100% Sangat Valid 
Jumlah 10 10 100% Sangat Valid 
 
Indikator E  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
13 9 10 90% Sangat Valid 
19 9 10 90% Sangat Valid 
Jumlah 18 20 90% Sangat Valid 
 
3. Syarat Konstruksi 
Indikator A  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
5 10 10 100% Sangat Valid 






Indikator B  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
16 9 10 90% Sangat Valid 
18 8 10 80% Valid 
Jumlah 17 20 85% Sangat Valid 
Indikator C  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
17 9 10 90% Sangat Valid 






DISTRIBUSI SKOR UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 







Skor Tiap Responden Jum
lah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 
1 S.1 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 92 
2 S.2 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 92 
3 S.3 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 107 
4 S.4 5 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 92 
5 S.5 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 99 
6 S.6 5 5 4 3 4 5 4 3 5 4 5 4 4 3 4 4 5 4 4 5 3 3 90 
Jumlah 30 26 26 28 25 26 22 26 27 25 27 29 25 24 25 24 26 25 26 27 25 28 572 
Skor 
Maksimal 
30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
30 30 30 
660 
















PERHITUNGAN HASIL UJI PRAKTIKALITAS KELOMPOK KECIL 
LEMBAR KERJA SISWA BERBASIS PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION (RME) 
 
1. Minat Siswa dan Tampilan Modul  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
1 30 30 100% Sangat Praktis 
2 26 30 87% Sangat Praktis 
3 26 30 87% Sangat Praktis 
4 28 30 93% Sangat Praktis 
17 26 30 87% Sangat Praktis 
18 25 30 83% Sangat Praktis 



















2. Kemudahan Penggunaan LKS 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
5 25 30 83% Sangat Praktis 
6 26 30 87% Sangat Praktis 
7 22 30 73% Praktis 
8 26 30 87% Sangat Praktis 
9 27 30 90% Sangat Praktis 
15 25 30 83% Sangat Praktis 
19 26 30 87% Sangat Praktis 
21 25 30 83% Sangat Praktis 
Jumlah 202 240 84% Sangat Praktis 
 
3. Pendekatan RME dan Pemahaman Konsep  
Indikator A 
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
10 25 30 83% Sangat Praktis 
20 27 30 90% Sangat Praktis 










Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
11 27 30 90% Sangat Praktis 
12 29 30 97% Sangat Praktis 
13 25 30 83% Sangat Praktis 
14 24 30 80% Praktis 
Jumlah 105 120 88% Sangat Praktis 
 
4. Waktu  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
16 24 30 80% Praktis 
Jumlah 24 30 80% Praktis 
 
5. Evaluasi  
Nomor Pernyataan Jumlah Skor Maksimal Persentase Keidealan Kriteria 
22 28 30 93% Sangat Praktis 








DAFTAR NAMA VALIDATOR 
Nama Validator Jenis Validator 
Arnida Sari, S.Pd., M.Mat. Validator Instrumen 
Depi Fitraini, S. Pd., M.Mat. Validator Ahli Teknologi Pendidikan 
Mukhlis, S.Pd. Validator Ahli Teknologi Pendidikan 
Dr. H. Mas‟ud Zein, M.Pd. Validator Ahli Materi Pembelajaran 























DAFTAR NAMA RESPONDEN KELOMPOK KECIL 
Nama Responden Kelas dan Sekolah 
Anjel Dwi Puti XII Akuntasi 4 SMKN 6 Pekanbaru 
Putri Astuti XII Akuntasi 4 SMKN 6 Pekanbaru 
Ria Apriani XII Akuntasi 4 SMKN 6 Pekanbaru 
Sitta Syakira XII Akuntasi 4 SMKN 6 Pekanbaru 
Suherli Lestari XII Akuntasi 4 SMKN 6 Pekanbaru 





































L K S 
 
 
    
    
UNTUK 
 
S M K 
   KELAS  X 
  Semester 1 
 
Lembar Kerja Siswa 
 
Barisan dan Deret  
Berbasis Pendekatan  
Realistic Mathematics Education (RME) 
 
 
Nama  : 








Alhamdulillahirobbil‟alamin, puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah 
melimpahkan rahmat, karunia, kemudahan serta nikmat sehat-Nya, baik berupa sehat fisik 
maupun akal pikiran, sehingga penulis dapat menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis 
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) pada materi Barisan dan Deret. 
Shalawat serta salam semoga tercurahkan kepada baginda tercinta kita yaitu Nabi 
Muhammad SAW yang kita nantikan syafa‟atnya di akhirat. 
Lembar Kerja Siswa (LKS) ini disusun untuk pembelajaran matematika kelas X 
semester I pada lembaga pendidikan atau sekolah yang menerapkan kurikulum 2013. Lembar 
Kerja Siswa (LKS) ini menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) 
yang mengacu kepada kejadian-kejadian realistik yang ada pada kehidupan nyata, yang 
melaksanakan matematika dengan menempatkan realitas dan pengalaman siswa sebagai titik 
awal pembelajaran. Pendekatan RME ini menuntut proses pembelajaran yang bermakna dan 
memberikan pengalaman belajar langsung kepada siswa.  
Selesainya Lembar Kerja Siswa (LKS) ini tidak lepas dari bantaun, bimbingan dan 
dorongan serta pengarahan dari berbagai pihak. Untuk itu penulis menyampaikan ucapan 
terima kasih yang sebanyak-banyaknya kepada dosen pembimbing, validator, keluarga, dan 
teman-teman semua yang telah banyak membantu baik dukungan moril maupun spiritual. 
Penulis menyadari bahwa pembuatan Lembar Kerja Siswa (LKS) matematika ini masih 
terdapat kesalahan dan kekurangan yang jauh dari kata sempurna, hal ini dikarenakan 
terbatasnya kemampuan yang dimiliki oleh penulis. Untuk itu, penulis mengharapkan kritik 
dan saran dari para pembaca yang sifatnya membangun guna kesempurnaan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) matematika ini. Akhir kata, penulis berharap semoga Lembar Kerja Siswa 
(LKS) ini bermanfaat untuk seluruh pihak, baik siswa, guru dan sekolah, serta dapat 
menambah wawasan dan keterampilan bagi siswa khususnya kelas X. 
Wassalamu‟alaikum Warahmatullahiwabarakatuh. 
       Pasaman,       September 2020 
       Penulis  
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PENDEKATAN REALISTIC MATHEMATICS EDUCATION 
(RME) 
Kegiatan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) dalam LKS ini 






















Disajikan masalah yang bersifat kontekstual 
dari peristiwa nyata dalam kehidupan siswa. Kemudian 
siswa memahami masalah yang disajikan 
menggunakan pengetahuan awal yang dimilikinya. 
Masalah nyata diberikan sebagai titik awal 
pembelajaran agar siswa dapat langsung terlibat dalam 




Diberikan skema awal dengan melakukan 
tanyajawab tentang hal yang diketahui dan 
ditanyakan seputar masalah kontekstual yang 
telah diberikan tersebut. Hal ini dilakukan agar 
siswa mengerti maksud soal atau masalah yang 




























Berdasarkan masalah kontekstual yang telah 
disajikan, siswa diberikan kesempatan untuk 
menemukan sendiri teori dan rumus yang berkaitan 
dengan pemaparan permasalahan tersebut. Teori dan 
rumus yang telah ditemukan digunakan untuk 





Kegiatan menyelesaikan masalah dilakukan dengan 
cara sendiri dari hasil pemahaman siswa. Siswa 
merancang, mencoba, dan melakukan penyelesaian 
masalah dengan teori dan rumus yang telah 
ditemukan sebelumnya. 
      
 
Siswa diarahkan untuk dapat menyimpulkan 
konsep, definisi, teorema prinsip atau cara 





















Sebelum mengerjakan, mulai lah dengan berdoa terlebih dahulu. 
Apabila ada yang kurang jelas, tanyakanlah kepada guru. 
Setiap langkah mempunyai skor yang berbeda sesuai dengan tingkat kesulitan 
pengerjaannya. 
Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat. 
Pahami materi dan pertanyaan yang diberikan agar dapat mengerjakannya dengan 
baik dan benar. 
Kerjakan LKS secara individu. 






























1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi secara 
efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam jangkauan pergaulan 
dan keberadaannya.  
3. Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang 
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai 
dengan bidang dan lingkup kajian matematika pada tingkat teknis, spesifik, 
detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai 
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, 
regional, dan internasional.  
KOMPETENSI INTI 
 
3.4.1   Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika. 






























INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 
Pertemuan Pertama 
3.4.1.1   Menentukan n suku pertama barisan aritmatika. 
3.4.1.2   Menentukan beda, rumus suku ke-n, dan suku ke-n dari suatu barisan 
aritmatika. 
Pertemuan Kedua 
3.4.1.3   Menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmatika.   
Pertemuan Ketiga 
3.4.2.1   Menentukan n suku pertama barisan geometri. 
3.4.2.2   Menentukan rasio, rumus suku ke-n, dan suku ke-n dari suatu barisan 
geometri. 
Pertemuan Keempat 





   
TUJUAN PEMBELAJARAN 
Pertemuan Pertama 
1. Siswa mampu menentukan n suku pertama barisan aritmatika. 
2. Siswa mampu menentukan beda, rumus suku ke-n, dan suku ke-n dari 
suatu barisan aritmatika. 
Pertemuan Kedua 
1. Siswa mampu menentukan jumlah n suku pertama dari deret aritmatika.   
Pertemuan Ketiga 
1. Siswa mampu menentukan n suku pertama barisan geometri. 
2. Siswa mampu menentukan rasio, rumus suku ke-n, dan suku ke-n dari 
suatu barisan geometri. 
Pertemuan Keempat 






























































































Buk Ani adalah seorang pedagang buah jeruk. Buk Ani menjual buah 
jeruknya di suatu toko kecil di dalam pasar setiap hari Minggu. Buah jeruk yang 
dijual Buk Ani terdiri dari beberapa jenis, seperti jeruk Siam, jeruk Berastagi dan 
jeruk Citrus. Agar terlihat rapi dan mempermudah pembeli dalam memilih, Buk 
Ani selalu menyusun buah jeruk berdasarkan jenisnya. Buah jeruk disusun dalam 
beberapa tumpukan dengan membentuk suatu susunan piramida  
Pertemuan Pertama 
Kompetensi Dasar: 
3.4.1      Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
3.4.1.1   Menentukan n suku pertama barisan aritmatika. 











 Alternatif Penyelesaian: 
Jika diperhatikan gambar pada ilustrasi sebelumnya, maka diperoleh susunan dari beberapa buah 







Jumlah jeruk pada susunan paling bawah akan lebih banyak dibanding pada susunan paling atas. 













Banyaknya jeruk yang tersusun dari setiap susunan dapat dituliskan dengan bilangan. Bilangan-
bilangan yang terbentuk disebut “Barisan”.  
 
Perhatikan gambar susunan tumpukan jeruk yang telah di paparkan sebelumnya! 
Berapa banyak selisih buah jeruk antara susunan paling atas dengan susunan kedua, 
susunan kedua dengan susunan ketiga, hingga banyak selisih buah jeruk dengan 















Perhatikan pola bilangan yang terbentuk dari susunan buah jeruk dan isilah titik-titik pada kolom 







Ternyata beda antara setiap dua bilangan yang berdekatan membentuk barisan yang baru yaitu ..., 
..., ..., ...,. Perhatikan skema berikut, lanjutkan pengisian titik-titik pada kolom yang kosong untuk 









Berdasarkan pola bilangan yang dipaparkan diatas, ternyata beda setiap dua bilangan yang 








... ... ... ... 








... ... ... 





































Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan barisan aritmatika? 
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan suku awal dan 
beda dalam barisan aritmatika? 
Dapatkah kamu memberikan salah satu contoh barisan aritmatika? 











Pada kegiatan sebelumnya, buah jeruk hanya disusun sampai susunan ke-5, sehingga kita bisa 
menghitungnya dengan cara manual saja, namun bagaimana jika jeruk disusun sampai pada susunan ke-100? Ke-
200? Sanggupkah kalian menghitungnya secara manual sampai pada susunan tersebut? Oleh karena itu, 

























Buk Ani memiliki pelanggan tetap pada setiap minggunya yakni Buk Tini. Buk Tini selalu 
membeli jeruk Berastagi di toko Buk Ani pada setiap minggu untuk diberikan kepada cucunya. 
Pada minggu pertama Buk Tini membeli 3 buah jeruk untuk cucunya, pada minggu kedua Buk 
Tini membeli 6 buah jeruk, dan pada minggu ketiga Buk Tini membeli 9 buah jeruk. Buk Tini 
menjelaskan pada Buk Ani bahwa ia akan membeli buah jeruk Buk Ani setiap minggu nya dengan 
penambahan 3 buah jeruk dari minggu sebelumnya. Dengan pola kerja tersebut, tentukanlah pola 
barisannya. Dengan pola barisan tersebut, Buk Ani akan mengetahui banyak jeruk yang akan dibeli 






Untuk menentukan banyak jeruk yang dibeli Buk Tini pada setiap minggunya, maka permasalahan 








   
  
 












Dari barisan tersebut, diketahui bahwa suku pertama dilambangkan U1 = a, dan beda 
dilambangkan b. Maka rumus suku ke-n barisan tersebut dapat diturunkan seperti berikut: 
U1 = a 
U2 = U1 + b = a + b 
U3 = U2 + b = (a + b) + b = a + 2b 
Minggu 1 : 
. . . 
Minggu 3 : 
. . . 
U1 = a U2 U3 
... ... ... 
b=+3 b=+3 
3 3+... 3+...+... 
a a+... a+...+.. 
a ... ... 
Minggu ... : 
(dst) 
Minggu 2 : 





U4 =  U3 + b = (... + ...) + ... = ... + .... 
U5 = 
U6 =  
U7 = 
. . .  
Un =   
 






















































Selvi naik taksi dari kota A ke kota B yang berjarak 9 kilometer. 
Besarnya argo taksi adalah Rp 8.000,00 untuk 1 kilometer 
pertama. Kemudian bertambah Rp 700,00 tiap 100 meter 
selanjutnya. Besarnya ongkos taksi yang harus dibayar Selvi 
adalah ?  
 
Alternatif Penyelesaian: 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          





































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
Lani seorang pengrajin kain di Pekanbaru. Ia dapat 
menyelesaikan 6 helai kain selama 1 bulan. Permintaan kain 
terus bertambah sehingga Lani harus menyediakan 9 helai 
kain pada bulan kedua, dan 12 helai kain pada bulan ketiga. 
Dia menduga jumlah kain untuk bulan berikutnya akan 3  
lebih banyak dari bulan sebelumnya. Berapa banyak kain yang 




































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
Pak Arman mempunyai kebun tebu sejak tahun 2016. 
Penghasilan kebun tebu Pak Arman pada akhir tahun 2000 
adalah Rp 6.000.000,00. Mulai tahun 2017, Pak Arman 
memupuk kebun tebunya dengan pupuk kandang. Pak Arman 
memperkirakan bahwa setiap akhir tahun, penghasilan kebun 
tebunya naik Rp 500.000,00. Berapa perkiraan penghasilan 









Berdasarkan penjelasan barisan aritmatika yang telah dipaparkan, mari simpulkan pengetahuan 
























Apa yang dimaksud dengan suku awal dan beda dalam barisan aritmatika? 
Apa rumus suku ke-n barisan aritmatika? 
Berikan satu contoh barisan aritmatika? 
































Berdasarkan ilustrasi pada materi Barisan Aritmatika, Buk Tini selalu 
membeli jeruk Berastagi di toko Buk Ani pada setiap minggu untuk diberikan kepada 
cucunya. Buk Tini menjelaskan pada Buk Ani bahwa ia akan membeli buah jeruk 
Buk Ani setiap minggu nya dengan penambahan 3 buah jeruk dari minggu 
sebelumnya. Setelah membeli buah jeruk selama 20 minggu, Buk Tini berencana 
akan mengganti dengan buah jeruk jenis yang lainnya yaitu jeruk Citrus. Dengan 
demikian Buk Tini ingin mengetahui berapa banyak buah jeruk yang telah ia beli 
untuk cucunya selama 20 minggu. 
Pertemuan Kedua 
Kompetensi Dasar: 
3.4.1      Menerapkan konsep barisan dan deret aritmatika. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 











Jika diperhatikan ilustrasi sebelumnya, dapat diperoleh banyak buah jeruk yang dibeli Buk Tini 











 Jumlah atau banyaknya buah jeruk yang telah dibeli Buk Tini selama beberapa minggu dapat 
dituliskan dengan bilangan. Penjumlahan bilangan tersebut membentuk suatu “Deret”.  







Susunan banyak jeruk membentuk barisan aritmetika yaitu: 3, ..., ...,  
Karena pertanyaan dalam masalah ini adalah banyak jeruk yang telah dibeli selama 20 minggu, 
bukan banyak jeruk pada minggu ke-n, maka banyak jeruk harus dijumlahkan yaitu: 3 + ... + ... = ... 
Dengan demikian penjumlahan tersebut disebut “Deret Aritmatika”. 
Perhatikan ilustrasi yang telah di paparkan sebelumnya! 
Bagaimana cara menentukan atau menduga banyak jeruk yang telah dibeli Buk Tini 
selama 20 minggu? 
... ... 
+... +... 
3 + + 
Minggu 1 : 
. . . 
Minggu 3 : 
. . . 
Minggu 2 : 



































Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan deret? 
Dapatkah kamu menjelaskan apa perbedaan barisan dan deret? 
Dapatkan kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan deret aritmatika? 









Pada kegiatan  
 
Pada kegiatan sebelumnya, Buk Tini membeli buah jeruk sampai minggu ke-3, sehingga kita bisa 
menghitung banyaknya buah yang telah dibeli dengan cara manual saja, namun bagaimana jika Buk Tini 
membeli buah jeruk sampai minggu ke-20? Ke-50? Sanggupkah kalian menghitung banyaknya buah 
jeruk yang telah dibeli secara manual sampai pada minggun tersebut? Oleh karena itu, dibutuhkannya 
















Untuk menentukan banyaknya buah jeruk yang telah dibeli Buk Tini selama beberapa minggu, 






Pada minggu pertama Buk Tini membeli 3 buah jeruk untuk cucunya, pada minggu 
kedua Buk Tini membeli 6 buah jeruk, dan pada minggu ketiga Buk Tini membeli 9 buah 
jeruk. Buk Tini menjelaskan pada Buk Ani bahwa ia akan membeli buah jeruk Buk Ani 
setiap minggu nya dengan penambahan 3 buah jeruk dari minggu sebelumnya. Setelah 
membeli buah jeruk selama 20 minggu, Buk Tini berencana akan mengganti dengan buah 
jeruk jenis yang lainnya yaitu jeruk Citrus. Dengan demikian Buk Tini ingin mengetahui 













   
  
 












Dari deret tersebut, diketahui bahwa jumlah suku pertama dilambangkan S1 = U1 = a, dan beda 
dilambangkan b. Maka rumus jumlah suku ke-n barisan tersebut dapat diturunkan seperti berikut: 
S1 = U1 = a        
S2 = U1 + U2       
S3 = U1 + U2 + U3       
. . .          
. . .         
Minggu 1 : 
. . . 
Minggu 3 : 
. . . 
U1 = a U2 U3 
... ... ... 
b=+3 b=+3 
3 3+... 3+...+... 
a a+... a+...+.. 
a ... ... 
Minggu ... : 
(dst) 
Minggu 2 : 











Sn = U1 + U2 + U3  + ... + Un = a + (... + ...) + (... + ...) + ... + (a + (n-1) b)  persamaan (1) 
Persamaan (1) diubah menjadi: 
Sn = Un + ... + U3 + U2 + U1  = (a + (n-1) b) + ... + (... + ...) + (... + ...) + a  persamaan (2) 
Dengan menjumlahkan persamaan (1) dan (2), diperoleh: 
2Sn = 2a + (n – 1) b + 2a + (n – 1) b + 2a + (n – 1) b + … + 2a + (n – 1) b 
2Sn = n (2a + (n-1) b) 
 























































Suatu perusahaan minuman kaleng pada bulan Januari 
2012 memproduksi 40.000 minuman kaleng. Setiap bulan 
perusahaan tersebut menaikkan produksinya secara tetap 
sebanyak 250 kaleng. Berapa banyak minuman kaleng yang 
diproduksi perusahaan sampai akhir bulan Juni 2013? 
 
Alternatif Penyelesaian: 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          




































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
Dalam ruang sidang terdapat 15 baris kursi, baris paling depan 
terdapat 23 kursi, baris berikutnya 2 kursi lebih banyak dari 





































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
Suatu perusahaan pupuk organik memproduksi 100 ton 
pupuk organik pada bulan pertama. Setiap bulan, perusahaan 
tersebut menaikkan produksinya secara tetap sebesar 5 ton. 











Berdasarkan penjelasan deret aritmatika yang telah dipaparkan, mari simpulkan pengetahuan apa 
























Apa yang dimaksud dengan suku awal dan beda dalam deret aritmatika? 
Apa rumus jumlah n suku pertama deret aritmatika? 
Berikan satu contoh deret aritmatika? 
































Ani merupakan seorang siswa kelas X SMK Negeri 6 Pekanbaru. Ia 
mendapat tugas prakarya untuk dikerjakan di rumah. Ia ditugaskan untuk melipat 
dan membagi lipatan kertas menjadi beberapa bagian yang sama besar. Pertama ia 
memiliki selembar kertas, kemudia melipat kertas tersebut menjadi dua bagian 
yang sama besar. Setelah melipat kertas tersebut, ia membuka lipatan dan 
mendapat kertas tersebut terbagi menjadi dua bagian yang sama besar. Setelah 
kertas terbagi menjadi dua bagian sama besar, ia terus melipat dua kertas yang 
terlipat sebelumnya. Setelah melipat ia selalu membuka lipatan dan mendapat 





3.4.2      Menerapkan konsep barisan dan deret geometri. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 
3.4.2.1   Menentukan n suku pertama barisan geometri. 



















Banyak lipatan kertas dari setiap kali lipatan dapat dituliskan dengan bilangan. Bilangan tersebut 
membentuk suatu “barisan”.  






Berdasarkan pola diatas, hasil bagi atau perbandingan sebuah suku dengan suku sebelumnya yang 
berurutan adalah konstan atau tetap. Hasil bagi atau perbandingan tersebut disebut “Rasio” yang 










   
  
    
 
Ternyata rasio atau perbandingan antara setiap dua bilangan yang berdekatan pada barisan ..., ..., 
..., ...  yang telah dipaparkan adalah tetap yaitu ... . Setiap suku dari barisan tersebut diperoleh dengan 
mengalikan suku sebelumnya dengan rasio barisan. Dengan demikian barisan tersebut disebut “Barisan 
Geometri”. 
Perhatikan gambar lipatan kertas yang telah di paparkan sebelumnya! 
















































Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan barisan geometri? 
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan suku awal dalam 
barisan geometri? 
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan rasio dalam barisan 
geometri? 










Pada kegiatan sebelumnya, kertas hanya dilipat sampai lipatan ke-4, sehingga kita bisa 
menghitungnya dengan cara manual saja, namun bagaimana jika kertas dilipat sampai pada lipatan ke-
100? Ke-200? Sanggupkah kalian menghitung banyak lipatan yang terbentuk secara manual sampai pada 
lipatan tersebut? Oleh karena itu, dibutuhkannya suatu rumus untuk dapat menghitung banyaknya kertas 
















Untuk menentukan banyak kertas yang dilipat pada setiap lipatannya, maka permasalahan tersebut 
dapat diurutkan menjadi: 
 
 
(Lanjutan ilustrasi)  
Pada tugas melipat kertas tersebut, Ani diperintahkan Bu Guru untuk 




























Dari barisan tersebut, diketahui bahwa suku pertama dilambangkan U1 = a, dan rasionya 
dilambangkan r. Maka rumus suku ke-n barisan tersebut dapat diturunkan seperti berikut: 
U1 = a 
U2 = U1 × r = a × r 
U3 = U2 × r = (... × ...) × ... = ...
 
U4 =  U3 × r = ...
 
× ... = ...
 
U5 =  
 
 
Lipatan 1 Lipatan ke-.. Lipatan 3 Lipatan 2 
... dst ... ... 
r =×2 r =×2 
U1 = a U2 U3 
... ... ... 
2 2×... 2×...×... 
a a×... a×...×.. 





U6 =  
U7 = 
. . .  
Un =   
 
























































Suatu pertumbuhan bakteri mengikuti pola barisan 
geometri. Setiap satu detik, bakteri berkembangbiak menjadi 2 
kali lipat dari jumlah bakteri sebelumnya. Jika pada saat 
permulaan terdapat 5 bakteri, berapa banyak bakteri yang 
berkembangbiak pada detik ke-6? 
 
Alternatif Penyelesaian: 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          





































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
Seutas tali dibagi menjadi 5 bagian yang panjangnya 
membentuk barisan geometri. Panjang tali yang paling pendek 
adalah 10 cm. Jika panjang tali berikutnya adalah tiga kali 
lipat dari panjang tali sebelumnya, berapakah ukuran tali yang 




































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
Suatu rumah produksi memproduksi kerajinan dengan 
mengikuti aturan barisan geometri. Pada bulan pertama, rumah 
produksi tersebut memproduksi sebanyak 150 unit kerajinan 
dan pada bulan keempat sebanyak 4.050 unit kerajinan. 
Berapa banyak kerajinan yang diproduksi rumah produksi 











Berdasarkan penjelasan barisan geometri yang telah dipaparkan, mari simpulkan pengetahuan apa 
























Apa yang dimaksud dengan suku awal dan rasio dalam barisan geometri? 
Apa rumus suku ke-n barisan geometri? 
Berikan satu contoh barisan geometri? 



































Berdasarkan ilustrasi yang telah dipaparkan pada materi Barisan Geometri, 
Ani ditugaskan untuk melipat dan membagi lipatan kertas menjadi beberapa bagian 
yang sama besar. Ani diperintahkan Bu Guru untuk melipat kertas sebanyak 10 kali 
dan menghitung berapa banyak lipatan kertas yang terbentuk pada lipatan ke-10. 
Kemudian Bu Guru juga memerintahkan Ani untuk menghitung berapa banyak lipatan 




3.4.2      Menerapkan konsep barisan dan deret geometri. 
Indikator Pencapaian Kompetensi: 























Jumlah dan banyaknya lipatan kertas setelah beberapa kali melipat dapat dituliskan dengan 
bilangan. Penjumlahan bilangan tersebut membentuk suatu “Deret”.  











Perhatikan gambar lipatan kertas yang telah di paparkan sebelumnya!  
Bagaimana cara menentukan atau menduga banyak lipatan yang terbentuk setelah melipat 













Lipatan ke-1 Lipatan ke-3 Lipatan ke-2 Lipatan ke-4 





 Susunan banyak lipatan kertas tersebut membentuk barisan aritmetika yaitu: 2, ..., ..., ... 
Karena pertanyaan dalam masalah ini adalah banyak lipatan kertas yang terbentuk setelah melipat 
sebanyak 10 kali, bukan banyak lipatan kertas pada lipatan ke-n, maka banyak lipatan kertas harus 

































































Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan deret geometri? 
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan suku awal dalam deret 
geometri? 
Dapatkah kamu menjelaskan apa yang dimaksud dengan rasio dalam deret 
geometri? 











Pada kegiatan sebelumnya, kertas hanya dilipat sampai lipatan ke-4, sehingga kita bisa 
menghitung banyaknya dengan cara manual saja, namun bagaimana jika lipatan kertas dilipat sampai 
lipatan ke-10? Ke-15? Sanggupkah kalian menghitungnya secara manual sampai pada susunan tersebut? 
Oleh karena itu, dibutuhkannya suatu rumus untuk dapat menghitung banyaknya lipatan kertas yang 
















Untuk menentukan banyak lipatan kertas yang terbentuk setelah melipat sebanyak 10 kali, maka 







Bu Guru memerintahkan Ani untuk melipat kertas sebanyak 10 kali, 
maka Ani akan menghitung berapa banyak lipatan kertas yang terbentuk 






























Dari deret tersebut, diketahui bahwa jumlah suku pertama dilambangkan S1 = U1 = a, dan rasio 
dilambangkan r. Maka rumus jumlah n suku pertama barisan tersebut dapat diturunkan seperti berikut: 
S1 = U1 = a 
S2 = U1 + U2 
S3 = U1 + U2 + U3 









2 2+...+ n 2+...+... 2+... 
2 ... ... ... 
+ + 
+ + + 
+ 
+ + + 
U1=a U2 U3 
2 ... ... 
r =×... r =×... 
2 2×... 2×...×... 
a a×... a×...×... 







+ + + 
+ + + 
+ + + 
+ + + 





. . . 
Sn = U1 + U2 + U3  + ... + Un  
Sn = a + ar + ar2 + … + arn–1          (1) 
Kalikan Sn dengan r, didapatkan persamaan berikut: 
rsn = ar + ar2 + ar3 + … + arn          (2) 
Kemudian kurangkan  rSn - Sn,  
rsn = ar + ar2 + ar3 + … + arn   
Sn = a + ar + ar2 + … + arn–1   
Diperoleh:  rSn - Sn = ar
n 
– a 
  Sn (r-1) = a (r
n
 – 1) 
 
  Jadi, dapat diketahui bahwa rumus jumlah n suku pertama deret geometri adalah: 
 




















































Seutas tali dibagi menjadi 5 bagian dengan membentuk 
suatu barisan geometri. Jika tali yang paling pendek adalah 16 
cm dan tali yang paling panjang adalah 81 cm, maka panjang 
tali semula adalah... 
 
Alternatif Penyelesaian: 
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          





































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
Pertumbuhan penduduk suatu desa mengikuti deret 
geometri. Pertumbuhan penduduk desa pada tahun 2012 
adalah 15 orang. Pada tahun 2013, pertumbuhan penduduk 60 




































          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
          
 
Sejak tahun 2018, terjadi penurunan pengiriman surat 
dari kantor pos. Setiap tahunnya, banyak surat yang dikirim 
berkurang sebesar 1/5 dari banyak surat yang dikirim pada 
tahun sebelumnya. Jika pada tahun 2018 dikirim sekitar 1 juta 
surat, maka jumlah surat yang dikirim selama kurun waktu 











Berdasarkan penjelasan deret geometri yang telah dipaparkan, mari simpulkan pengetahuan apa 






















Apa yang dimaksud dengan suku awal dan rasio dalam deret geometri? 
Apa rumus jumlah n suku pertama deret geometri? 
Berikan satu contoh dere geometri? 
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